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Staf pen gajar Fakultas Bahasa dan Seni, Jurusan Seni Drama Tari Dan Mus ik,  

Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch II  

Kepemimpinan Etis adalah kepemimpinan bermoral. Lakon Wayang Murwakala 

merupakan salah satu lakon dalam pertunjukan wayang kulit yang banyak menyiratkan 

konsep etika kepemimpinan dalam budaya Jawa: (1) pada dasarnya manusia dilahirkan 

menjadi pemimpin, setidaknya adalah pemimpin atas dirinya sendiri, (2) Memperoleh 

pengalaman bathin yang luar biasa. Tujuan penelitian ini sebagai salah satu upaya mema-

hami lakon wayang Murwakala dari sudut pandang strukturalisme, sehingga diperoleh 

pemahaman sederhana bermanfaat bagi pemberdayaan industri kreatif serta upaya pening-

katan ekonomi kerakyatan. Analisis yang dilakukan menggunakan cara pandang filsafat 

etika. Pembahasan lakon wayang Murwakala dengan metode deskriptif analitik dari 

perspektif analitika bahasa dan hermeneutic. Data diambil dari pertunjukan lakon wayang 

Murwakala yang ditemukan di lapangan (menyaksikan pertunjukan wayang) mengguna-

kan teknik recording dan dilanjutkan dengan cara transliterasi, serta menghasilkan data 

yang diperoleh berujud teks, yang kemudian dipergunakan sebagai pijakan analisis. Pene-

litian menghasilkan (1) Road Map penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

bidang pedalangan, tari dan musik, pengkajian seni pedalangan, tari dan karawitan yang 

sederhana dan mudah dipahami, Penelitian holistic yang dapat diimplementasikan, (2) 

Lakon Wayang Murwakala, mengandung nilai-nilai filosofis bagi kehidupan yang dicon-

tohkan oleh berbagai karakter tokoh wayang yang ada di dalamnya seperti, para Bathara 

dan Dalang Kandhabuwana, yang masing-masing memiliki sifat yang dapat disuritaula-

dani oleh seorang pemimpin, sehingga menjadi pemimpin yang etis. 

MODEL PEMBERDAYAAN  MASYARAKAT UNTUK MEN CIPTAKAN LAGU -LAGU 

YANG BERTEMAKAN PEND IDIKAN MELALUI PENGE MBANGAN  

MUSIK INDUSTRI LOKAL  

Wadiyo, Slamet Haryono, Joko Wiyoso 

Strategis Nasional  

Lagu bertema pendidikan untuk saat ini terasa langka. Masyarakat luas tampaknya 

juga tidak berbuat apa-apa dengan adanya kelangkaan lagu-lagu bertema pendidikan ini. 

Tujuan penelitian ini adalah membuat model pemberdayaan masyarakat untuk mencipta-

kan lagu-lagu bertemakan pendidikan melalui pengembangan industri lokal. Metode pene-

litian yang diterapkan adalah menggunakan desain metode penelitian pengembangan. 

Lang-kahnya, dilakukan kajian teoritik, identifikasi lapangan, diskusi dengan subjek 

penelitian, menyusun konsep dasar, pertimbangan dengan pakar dan kawan sejawat, 

mengkaji produk yang akan dihasilkan, dan mewujudkan podu jadi. Hasil penelitiannya 

adalah, model pemberdayaan masyarakat untuk menciptakan lagu-lagu bertemakan 

pendidikan melalui pengembangan musik industri lokal dilakukan dengan cara melakukan 

kerjasama antara masyarakat pendidik/para guru dan kepala sekolah dengan para musisi 

dan pihak pengelola studio musik/recording. Para guru dan kepala sekolah menguraikan 
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pesan pendidikan dalam hubungannya dengan penanaman pengetahuan, tuntunan perilaku, 

dan materi pelajaran sekolah dalam bentuk deskripsi bebas, puisi atau semacam prosa, dan 

boleh dalam bentuk rekaman wujud apa pun. Selanjutnya musisi mewujudkan dalam 

bentuk lagu dan bekerjasama dengan pihak recording untuk diwujudkan dalam bentuk CD, 

kaset, dan tulisan musik.  

MODEL PEWARIS AN KOMPETENSI DALANG  

M. Jazuli, Slamet Suparno, Bambang Murtiyoso 

Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch I  

Studi ini dimotivasi oleh tiadanya model pembelajaran bagi calon dalang agar 

menjadi dalang yang kompeten dan berkualitas. Proses transformasi kemampuan dalang 

hanya berlangsung dalam keluarga dalang saja. Pertanyaannya yang muncul adalah 

apakah orang yang menjadi dalang harus keturunan dalang, atau dengan kata lain mengapa 

orang dari luar keluarga dalang tidak mampu menjadi dalang Mengapa sistem pembel-

ajaran calon dalang hanya berlangsung di dalam keluarga dalang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan model pembelajaran (pewarisan) kompetensi dalang. Tujuan 

berikutnya adalah mendeskripsikan persyaratan bagi dalang yang kompeten dan berkua-

litas. Upaya mengatasi problem penelitian digunakan paradigma penelitian kualitatif. 

Untuk mengetahui model pembelajaran digunakan pendekatan pembelajaran tidak 

langsung dari Roger yaitu non-directive interview (wawancara/pembelajaran tanpa meng-

gurui) atau tatap muka antara guru dan siswa. Untuk mengetahui persyaratan dalang yang 

kompeten itu digunakan pendekatan strukturasionistik dari Giddens. Setting penelitian 

adalah jagat pedalangan, sedangkan lokasi penelitian tidak semata-mata bersifat geografis 

melainkan situasional yakni bergantung dimana dan kapan siswa belajar mendalang. 

Sungguhpun demikian secara geografis berada di dalam wilayah Jawa Tengah khususnya 

Surakarta. Subjek penelitian adalah para siswa calon dalang, guru dalang, dan dalang yang 

dianggap kompeten. Strategi pengumpulan data dan analisis data dilakukan secara 

simultan di lapangan penelitian guna memperoleh kedalaman dan keluasan cakupan 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara mendalam, dan 

telaah dokumen. Hasil penelitian menemukan tiga model pembelajaran dalang. Pertama, 

model pembelajaran dalang di Sekolah dengan sistem dan aturan yang ketat sebagaimana 

sekolah formal lainnya, seperti ada kurikulum, ada jadwal belajar, memiliki standar 

kompetensi dan standar kelulusan. Kedua, model pembelajaran dalang di Luar Sekolah, 

dalam hal ini lembaga kursus. Ketiga, model pembelajaran dalang di Luar Sekolah, yang 

berbentuk Sanggar Seni. Sehubungan dengan dalang yang kompeten, penelitian ini mene-

mukan empat faktor yang mampu menunjukkan dalang yang kompeten. Pertama kemam-

puan kesenimanan seorang dalang, yakni kemampuan yang berkaitan erat dengan persya-

ratan teknis dan keterampilan dalam jagat pakeliran. Kedua komitmen dalang terhadap 

darma pedalangan, yaitu pancadarma, trikarsa, dan pancagatra. Ketiga dalang harus memi-

liki gaya pribadi yang khas. Ciri khusus ini erat kaitannya dengan tingkat keahlian dan 

keunggulan dalang atas aspek-aspek pakeliran. Keempat pergaulan sosial dalang, yaitu 

berkaitan dengan gaya hidup dan kedalaman wawasan sebagai dampak dari pergaulan 

dalang yang luas di tengah masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya 

disarankan, bahwa dalam pembelajaran dalang perlu dilengkapi dengan materi ajar yang 

berkaitan dengan kewirausahaan (enterpreneurship), sehingga mampu memberdayakan 

sektor lain dari pertunjukan wayang, seperti industri kerajinan wayang, gamelan, busana 

adat Jawa, dan industri perlengkapan lainnya. Selain itu juga ada materi ajar yang mampu 

meningkatkan profesi pendukung lainnya, seperti pengrawit, pesinden, dan para penata 

pertunjukan wayang yang lainnya. Artinya perlu ada pembelajaran secara khusus dan 

profesional. Kedua, untuk meningkatkan kompetensinya para dalang perlu belajar dan 
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menguasai teknologi informasi yang terus berkembang pesat dan canggih agar dapat 

dimanfaatkan dalam mengemas pertunjukan wayang. 

MODEL PENINGKATAN IN TEGRASI SOSIAL  

MELALUI PENGEMBANGAN  KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA BERBASIS 

SOSIOLINGUISTIK PADA MASYARAKAT MULT IKULTURAL  DI JAWA TENG AH 

Esti Sudi Utami 

Strategis Nasional  

Integrasi sosial dalam masyarakat multikultural merupakan masalah yang kom-

pleks. Kondisi ini tercermin dari banyaknya suku, agama, ras, dan adat istiadat yang 

berbeda-beda. Kondisi ini jika tidak disikapi secara strategis akan mengarah pada 

rentannya beragam konfliks. Dalam pandangan sosiolinguistik, penyebab terjadinya bera-

gam konfliks diakibatkan oleh masyarakat yang tidak mampu memahami komunikasi di 

antara mereka. Untuk menciptakan komunikasi lebih lancar, perlu dilakukan komunikasi 

lintas budaya. Dalam kapasitas ini peningkatan integrasi sosial melalui pengembangan 

komunikasi lintas budaya berbasis sosiolinguistik pada masyarakat multikultural menjadi 

sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model peningkatan integrasi 

sosial melalui pengembangan komunikasi lintas budaya berbasis sosiolinguistik pada 

masyarakat multikultural. Melalui model peningkatan integrasi sosial melalui pengem-

bangan komunikasi lintas budaya berbasis sosiolinguistik ini diharapkan dapat mengem-

bangkan perilaku integrasi sosial dalam mendukung kesatuan dan persatuan NKRI yang 

diwujudkan dalam komunikasi komunikatif masyarakat sekolah yang multikultural, baik 

secara reseptif maupun produkitf sesuai dengan kebutuhan komunikasi dalam berbagai 

domain sosial. Untuk mencapai sasaran penelitian tersebut, maka pendekatan yang 

diterap-kan dalam penelitian ini adalah pendekatan reseach and development (R& D), 

yaitu suatu penelitian yang ditindaklanjuti dengan pengembangan suatu model (model of) 

melalui siklus proses penelitian - aksi - refleksi- evaluasi - dan inovasi - dalam suatu 

rangkaian kegiatan yang sistematis. Model panduan dirumuskan secara kolaboratif antara 

peneliti, pakar ahli, masyarakat tutur, dan instansi terkait (Dinas Pendidikan Nasional) 

melalui disksusi terfokus (focus group discussion). Hasil penelitian ini adalah terdeskrip-

sinya pola interaksi lintas budaya pada masyarakat ranah sekolah yang melibatkan siswa, 

guru, dan kepala sekolah. Selain itu, disusunnya model peningkatan integrasi sosial 

melalui pengembangan komunikasi lintas budaya berbasis sosiolinguistik pada masyarakat 

multikultural. Integrasi sosial ini dijadikan sebagai salah satu media penanaman dan 

pendidikan dini tentang multikultural dalam kondisi lingkungan multikultural yang dekat 

dengan generasi muda.  

POTENSI DAN STRATEGI PENGEMBANGAN SASTRA PESANTREN 

UNTUK MENDUKUNG INDU STRI WISATA RELIGI S EBAGAI INDUSTRI KREA TIF  

Abdurrachman Faridi, Wahyono, Fathur Rokhman, Sucipto Hadi Purnomo 

Strategis Nasional  

Sastra pesantren merupakan khazanah budaya yang berakar lama di Indonesia. 

Eksotisme pesantren dapat dilihat dari banyak sisi, baik lingkungan, pendidikan, peng-

ajaran, manusia, bahkan dapat dilihat dari adat istiadatnya dan juga seninya. Kondisi 

tersebut memberikan pelbagai potensi yang perlu dioptimalkan. Salah satunya sebagai 

daya dukung wisata religi menuju industri kreatif yang mampu menopang perekonomian 

rakyat sekitarnya. Sejalan dengan kondisi saat ini pemberdayaan ekonomi kerakyatan 

merupakan keniscyaan di samping pelestarian nilai-nilai budaya lokal yang sebagian besar 

tubuh dan berkembang di lingkungan pondok. Untuk itu, untuk memberdayakan dan 
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mengoptimalkan potensi daerah yang sebagian besar berbasis di lingungan pondok pesan-

tren, kajian mengenai potensi dan strategi pengembangan sastra pesantren untuk mendu-

kung industri wisata religi sebagai industri kreatif menjadi sangat relevan dan penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan dan menyusun potensi dan model strategi 

pengembangan sastra pesantren untuk mendukung industri wisata religi sebagai industri 

kreatif. Melalui kajian ini diharapkan dapat memberdayakan masyarakat dalam mencintai 

dan melestarikan budaya lokal untuk dijual dengan tanpa menghilangkannya. Di samping 

itu, pemberdayaan budaya lokal melalui sastra pesantren dapat dilestarikan dan 

dikembangkan menjadi pariwisata lain yang memungkinkan menyedot banyak daya 

dukung kegiatan kepariwitaan lain dalam memajukan industri kreatif tersebut. Hingga 

pada akhirnya rakyat dapat mampu secara hidup mandiri sehingga hal ini dapat menoipak 

perokonomian nasional menjadi lebih baik dan stabil. Untuk mencapai sasaran penelitian 

tersebut, maka pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

reseach and development (R& D), yaitu suatu penelitian yang ditindaklanjuti dengan 

pengembangan suatu model (model of) melalui siklus proses penelitian - aksi - refleksi- 

evaluasi - dan inovasi - dalam suatu rangkaian kegiatan yang sistematis. Model panduan 

dirumuskan secara kolaboratif antara peneliti, pakar ahli, masyarakat pondok pesantren, 

dan instansi terkait (Dinas pariwisata) melalui FGD (focus group discussion). Hasil yang 

dicapai dari penelitian ini adalah optimalisasi potensi dan strategi pengembangan sastra 

pesantren untuk mendukung industri wisata religi sebagai industri kreatif. Sastra pesantren 

ini dijadikan sebagai salah satu objek wisata religi yang mampu menghidupkan roda 

perekonomian rakyat melalui industri kreatif, serta munculnya berbagai kegiatan 

perekonomian lain yang bermanfaat pada tataran masyarakat bawah. 

ISLAMIC BOARDING SCH OOL LITERATURE DEVEL OPMENTAL STRATEGY  

AND POTENTIAL FOR SU PPORTING RELIGIOUS T OURISM INDUSTRY AS A  

CREATIVE INDUSTRY  

Abdurachman Faridi, Wahyono, Fathur Rokhman, Sucipto Hadi Purnomo  

Strategis Nasional  

Islamic boarding school literature is a cultural treasure long rooted in Indonesia. The 

exotism of Islamic boarding school can be seen from many sides, such as: environment, 

education, teaching, human, custom and art. These conditions provide a variety of potential need 

to be optimized. One of them is as a religious tourism carrying capacity towards the creative 

industries which can support the economy of the surrounding people. In line with the 

current conditions, people-based based economic empowerment is an important thing 

along with the preservation of local cultural values that mostly grows and develops in 

Islamic boarding school environment. Therefore, in order to empower and optimize the potential 

of a region in which Islamic boarding school is situated, the study of Islamic boarding school 

literature developmental strategy and potential for supporting religious tourism industry as a 

creative industry is highly relevant and important. This study aims to expose and enlist Islamic 

boarding school literature developmental strategy and potential for supporting religious tourism 

industry as a creative industry. This study is expected to empower the community in loving and 

preserving the local culture so that it can be sold without eliminating it. In addition, the 

empowerment of local culture through Islamic boarding school literature can be preserved and 

developed into other tourism forms which can possibly gain a lot of support from other tourism 

activities in an attempt to promote the creative industry. It is hoped at the end that people will be 

able to live independently so that this condition can sustain the national economy to become better 

and stable. To achieve these research goals, the approach adopted in this study is the research and 

development (R & D) approach, which is a study followed by the development of a model through 

a systematic series of activities, research process ï action - reflection - evaluation - and 

innovation. Guideline model is formulated collaboratively between researchers, expert, Islamic 

boarding school community, and relevant agencies (The Department of Tourism) through FGD 

(Focus Group Discussion). The result of this study is the optimization of Islamic boarding school 
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literature developmental strategy and potential for supporting religious tourism industry as a 

creative industry. The Islamic boarding school literature is used as a religious tourism object 

which can enliven the economy of the people through creative industry and the emergence of 

other economic activities that benefit the grassroots level. 

SENI KERAMIK NUSANTA RA:  DIL EMATIS ANTARA UPAYA PELESTARIAN  

DAN TUNTUTAN PASAR  

Sri Iswidayati, dkk 

Penelitian Fundamental  

Pencarian identitas lokal merupakan salah satu strategi budaya yang perlu diwujud-

kan dalam rangka menemukan identitas atau jati diri.Penelitian ini bertujuan: Pertama 

melakukan pencarian identitas lokal seni kerajinan keramik tradisional dan perkembang-

annya. Kedua, mengidentifikasi dan mendiskripsikan perwujudan seni kerajinan keramik. 

Ketiga, menganalisis perkembangan desain dan kesetabilan produksi seni kerajinan 

keramik pada tiap-tiap daerah yang mewakili di Nusantara. Sasaran penelitian adalah seni 

kerajinan keramik Nusantara yang difokuskan pada aspek: perwujudan bentuk, pengkajian 

fungsi sosial budaya, perkembangan desain dari tuntutan pasar, serta pendapat dari 

instansi terkait, seniman dan perajin. Metode dalam penelitian ini aadalah kualitatif. Data 

dikum-pulkan dengan studi kepustakaan, observasi, wawancara, dokumen. Kesahihan data 

diperoleh dengan cara melakukan triangulasi dan crosschek terhadap data yang diperoleh. 

Data dianalisis melalui tahapan (1) reduksi data (2) penyajian data (3) verifikasi dan peng-

ambilan simpulan. Hasil analisis menunjukan fakta-fakta sebagai berikut: Perajin memak-

nai keramik tradisional sebagai sumber utama mencari nafkah. Adaptasi estetik perajin 

dalam menghadapi tuntutan pasar, menyesuaikan kemampuannya dengan permintaan 

pasar.Pandangan pejabat dan instansi terkait terhadap pelestarian identitas lokal sangat 

mendukung, tetapi implementasi dan pandangannya belum berimbang. Respon perajin ter-

hadap pesanan asing, selain bangga, mereka bersikap melayani, walaupu banyak menga-

lami kesulitan. Pengaruh cita rasa/selera pasar terhadap perkembangan desain, fungsi dan 

teknik keramik sangat terasa terutama jika dilihat dari proses dan produk yang dihasilkan 

lebih serius dan rapi (perfek) walaupun kurang sesuai dengan kriteria pesanan karena 

keterbatasan peralatan dan teknik pembuatan, beralihnya fungsi keramik tradisional 

menjadi keramik hias. Eksistensi keramik tradisional menunjukan gejala masih bertahan, 

tetapi hanya sebatas bentuk-bentuk dasar keramik tradisional yang dijadikan sebagai 

sumber inspirasi dalam pengembangan desain selanjutnya. Saran ditujukan kepada: (1) 

Pemerintah daerah dan instansi terkait perlu segera mengambil kebijakan politis dalam 

rangka menghidupkan kembali seni tradisional sesuai dengan tuntutan zaman, (2) seniman 

keramik agar memberi sumbangan pemikiran/ide dalam bentuk desain yang bermuatan 

lokal sebagai ciri khas tiap-tiap daerah, (3) Perguruan tinggi seni perlu melakukan sinergi 

dengan pemda, seniman dan perajin untuk menyelenggarakan pembinaan yang lebih 

intensif. Mengadakan pameran rutin tahunan tentang seni keramik Komentar peneliti: 

Tentang keberlanjutan perjalanan seni keramik Nusantara rupanya akan melangkah luwes 

sesuai dengan tuntutan zaman 

BENTUK DAN POLA ORNA MEN PADA CANDI KALAS AN DAN PRAMBANAN  

Aryo Sunaryo, Syafii, M. Ibnan Syarif 

Penelitian Fundamental  

Penelitian ini memfokuskan pada kajian bentuk dan ornamen yang terdapat pada 

candi Budha Kalasan dan Prambanan yang bersifat Hindu. Tujuan penelitian ini ialah 

untuk (1) mendokumentasikan bentuk dan pola ornamen yang terdapat pada candi Kalasan 

dan Prambanan, baik dalam dokumen foto maupun berupa gambar sket, dan (2) untuk 
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mendeskripsikan dan menjelaskan ornamen-ornamen yang terdapat di candi Kalasan dan 

Prambanan, terkait dengan bentuk, pola, fungsi, dan maknanya. Penelitian ini mengguna-

kan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif mencoba memahami gejala sebagai 

bagian dari sistem menyeluruh, yang memuat penjelasan terinci terkait dengan lingkup 

setempat. Sasaran penelitian ini ialah bermacam bentuk ornamen pada candi Hindu dan 

Budha khussusnya candi Kalasan dan Prambanan. Teknik pengumpulan data mengguna-

kan (1) observasi, (2) kajian dokumen, dan (3) wawancara. Observasi dilengkapi dengan 

field note, sketsa/ilustrasi, dan dibantu dengan rekaman visual menggunakan pemotretan 

yang diarahkan pada bentuk-bentuk visualisasi dan pola ornamen, mencakup subyek atau 

motif, material, teknik, dimensi, tataletak dan struktur visual obyek penelitian, serta 

aspek-aspek lain yang terkait dengan masalah penelitian. Kajian dokumen dilakukan 

untuk memperoleh kelengkapan data, terkait dengan informasi, simbol, dan makna 

maupun citra visual yang menggambarkan ornamen yang menjadi obyek penelitian. Tek-

nik wawancara dilakukan terhadap informan kunci dan ahli di bidang artefak budaya, 

terutama terkait dengan makna simbolis ornamen, sekaligus sebagai cross-check data. 

Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Analisis terdiri atas tiga alur kegiatan, yak-

ni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Analisis ornamen 

sebagai karya rupa diarahkan pada analisis bentuk dan isi. Analisis bentuk terkait dengan 

penafsiran nilai-nilai intraestetis sedangkan analisis isi terkait dengan nilai-nilai ekstra-

estetisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ornamen-ornamen yang terdapat di candi 

Kalasan mencakupi antara lain motif kala, makara, sosok manusia dan binatang, sulur, 

roset, motif geometris tekstil, benda alam, dan dagoba. Di antara ornamen yang memiliki 

kekhasan di candi Kalasan adalah motif bangunan dan moonstone. Ornamen dalam bentuk 

trimatra berdiri sendiri dan yang berupa relief hiasan dan ikonik, umumnya dalam pola 

setagkup. Sementara ornamen di Prambanan meliputi antara lain motif kala, makara, 

sosok manusia dan binatang, sulur, roset, motif prambanan, motif geometris tekstil, dan 

ratna. Motif hias singa berbentuk trimatra dan motif prambanan merupakan motif hias 

yang khas Prambanan. Di samping dalam bentuk pahatan relief hiasan dan relief ikonik, 

dalam ornamen Prambanan juga terdapat relief naratif yang menceriterakan kisah Rama-

yana dan Kresnayana. Motif hias kala, makara, binatang dan sulur di candi Prambanan 

lebih bervariasi terdiri atas aneka bentuk dan unsur-unsur hiasnya, dalam pola setangkup 

dan tidak setangkup. Dari segi penggarapan ornamen-ornamennya, yang terdapat di candi 

Kalasan lebih tampil luwes, halus, dan berkesan feminin, sebagai persembahan dan 

pemujaan terhadap Dewi Tara yang bersifat Budha. Sebaliknya, ornamen di Prambanan 

lebih tampil sebagai ungkapan yang mengesankan kekuatan dan keagungan sebagai 

bangunan suci Saiva. Makna ornamen terkait erat dengan pengaruh India tempat kebuda-

yaan asalnya, sesuai dengan nafas keagamaan, dan struktur candi sebagai gambaran 

makrokosmos dan tempat suci. Baik candi Kalasan yang Budhis maupun Prambanan yang 

Saiva memiliki ornamen-ornamen yang memiliki kesamaan-kesamaan motif dan makna-

nya, serta ornamen khusus yang hanya dimiliki masing-masing candi. Dalam motif yang 

sama terdapat perbedaan unsur, bentuk, ukuran, pola, dan teknik penggarapan. Aneka 

motif ornamen candi dan khasanah rupa berikut nilai simbolisnya hendaknya dapat 

menjadi inspirasi dalam penciptaan seni yang berjatidiri dan menjadi ajang apresiasi serta 

kajian seni rupa di berbagai jenjang pendidikan. 
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PEMERTAHANAN IDIOM D AN UNGKAPAN YANG MEM UAT KEARIFAN LOKAL 

SEBAGAI BENTUK ID ENTITAS BUDAYA MASYA RAKAT SAMIN  

DI KABUPATEN BLORA  

Suprapti, Hari Bakti Mardikantoro, Herry Tjahjono 

Dana DIPA PNBP  

Kajian budaya lokal yang dimiliki masyarakat di Indonesia sampai saat ini tetap 

merupakan kajian yang menarik, apalagi dalam era globalisasi seperti saat ini. Pemerta-

hanan budaya lokal sering dibenturkan dengan pengaruh budaya global. Salah satu 

masyarakat yang sampai saat ini masih mempertahankan budaya lokal adalah masyarakat 

Samin. Penelitian ini bertujuan untuk mrngungkap (1) wujud kearifan lokal masyarakat 

Samin dan (2) bentuk pemertahanan kearifan lokal masyarakat Samin. Idiom dan ungkap-

an yang memuat kearifan lokal/ajaran masyarakat Samin sampai saat ini masih tetap ada 

dan menjadi pegangan hidup masyarakat Samin. Bentuk idiom dan ungapan tersebut 

berupa kata, kalimat, dan wacana. Selain itu, supaya ajaran tersebut masih tetap dijadikan 

pegangan hidup, para sesepuh berusaha mempertahankan ajaran tersebut dengan cara 

sesorah, memasukkan dalam tembang, dan dengan perbuatan/tindakan konkrit. 

METAFORA, METONIMIA,  SINEKDOK DAN IRONI  DALAM KA RYA SENI RUPA 

(STUDI KASUS ILUSTRA SI EDITORIAL  KOMPAS) 

Ruswondho, Mujiyono, Eko Haryanto 

Dana DIPA PNBP  

Dalam komunikasi verbal (linguistik) sering digunakan gaya bahasa perumpamaan 

seperti: metafora, metonimia, sinekdok, dan ironi. Teks non verbal seperti: seni lukis, 

ilustrasi, poster juga terdiri atas sistem tanda yang berfungsi untuk berkomunikasi. Atas 

dasar tersebut, penelitian ini mengkaji apakah sistem gaya bahasa tersebut berlaku pada 

komunikasi secara non verbal khususnya pada ilustrasi editorial KOMPAS. Tujuan pene-

litian untuk menjelaskan sistem kerja gaya bahasa perumpamaan ke dalam bahasa visual. 

Penelitian mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode strukturalisme 

semiotik. Teknik pengambilan data melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara. 

Analisis data dilakukan terhadap struktur elemen rupa dalam ilustrasi editorial KOMPAS 

sebagai teks yang berfungsi tanda melalui tahapan heuristik, hermeneutik, dan analisis 

domain. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 35 sampel ilustrasi editorial Kompas 

dari bulan Juni sampai September 2008 terdapat penggunaan majas metafora 60%, meto-

nimia 23%, sinekdok 11%, dan ironi 6%. Proses metafora lebih menekankan hubungan 

signifier dan signified secara paradigmatik, metonimia bekerja dalam hubungan signifier 

dan signified secara sintagmatik total, sinekdok lebih menekankan hubungan signifier dan 

signified secara sintagmatik sebagian, dan ironi adalah sebuah hubungan signifier dan 

signified melalui sintagmatik oposisi. Saran yang dapat dianjurkan pada mahasiswa seni 

rupa sebagai calon ilustrator, pelukis, atau desainer dalam membuat karya seni rupa dapat 

menggunakan model gaya bahasa perumpamaan agar lebih menarik dan komunikatif. 

Kepada para pendidik, agar gaya perumpamaan dalam bahasa visual tersebut dapat 

dijadikan sebagai model teoritik pengajaran pada mata kuliah praktik.  
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VARIASI KALIMAT DALA M TEKS PIDATO ILMIAH  PERINGATAN DIES NATA LIS 

UNNES TAHUN 2005-2009 

Rustono 

Dana DIPA PNBP  

Teks pidato ilmiah seperti yang disampaikan dalam upacara peringatan dies natalis 

perguruan tinggi harus ditulis dengan kalimat-kalimat yang cermat dengan variasinya. 

Untuk itu, para penulisnya hendaknya memanfaatkan kemampuan linguistisnya secara 

maksimal. Tujuan penelitian ini adalah menemukan variasi kalimat, karakter, dan argu-

men berbagai jenis kalimat yang terdapat dalam teks pidato ilmiah pada upacara Peringat-

an Dies Natalis Universitas Negeri Semarang pada tahun 2005-2009. Penelitian ini 

dilaksana-kan dengan pendekatan kualitatif dan deskriptif dengan data berupa penggalan 

teks pidato illmiah pada upacara Peringatan Dies Natalis Universitas Negeri Semarang 

pada tahun 2005 sampai dengan 2009. Berdasarkan diatesis atau vois dalam teks pidato 

ilmiah pada upacara peringatan Dies Natalis Universitas Negeri Semarang tahun 2005-

2009 terdapat dua macam kalimat, yaitu kalimat aktif dan kalimat pasif. Atas dasar pola 

kalimat bahasa Indonesia, dalam teks pidato ilmiah pada upacara peringatan Dies Natalis 

Universitas Negeri Semaang tahun 2005-2009 ditemukan enam macam pola kalimat, yaitu 

(a) kalimat berpola SPPel, (b) kalimat berpola SPO, (c) kalimat berpola SPOK, (d) 

kalimat berpola SP, (e) kalimat berpola SPK, dan (f) kalimat berpola KSPO. Sementara 

itu, dari jumlah klausanya, dalam teks pidato ilmiah pada upacara peringatanDies Natalis 

Universitas Negeri Semaang tahun 2005-2009 ditemukan dua macam kalimat, yaitu 

kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Selain itu, ditemukan pula dua macam kalimat 

majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. 

PENERAPAN CRITICAL T HINKING  DENGAN KEGIATAN KOMU NIKATIF   

UNTUK MENINGKATKAN K ELANCARAN BERBICARA MAHASISWA  

JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INGGRIS  

Novia Trisanti, Sri Wuli Fitriati 

Dana DIPA PNBP  

In order to have ability in communication using English, there are four language 

skills that have to be mastered, namely listening, speaking, reading and writing. In 

teaching speaking, students should be introduced by three elements: (1) form focused 

instruction, it is about the concern on the pronunciation, grammar, and vocabulary; (2) 

meaning focused instruction, it is about the opportunity to produce meaningful written 

message toward communicative purposes, and (3) the opportunity to increase fluency in 

spoken language. All those elements are given to the students through the teaching of 

speaking by emphasizing on form focused instruction on the basic level, meaning focused 

instruction on the higher level. However, the third element, that is giving the opportunity 

to increase the fluency actually, is introduced in all levels in which students are taught to 

be open, to understand and to practice target language. This research focuses on the third 

element, that is to increase the fluency of English language and literature students of 

UNNES in speaking class by using the materials which can be incorporated by the stages 

of critical thinking and communicative activities in English Speaking 3 class. The research 

method was classroom action research (CAR) method. The research had been done in two 

cycles in which each of it consisted of four meetings. In first cycle, the students applied 

communicative activity such as group and class discussion. The theme was ñmusicò with 

many various topics of music to be discussed. In their discussion in the first cycle, the 

students had to apply the stages of critical thinking such as interpreting and analyzing, 

evaluating, explaining and self regulation, and they also had to use appropriate language 

expression for discussion. In the cycle 2, the students had debate simulation about 
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ñfacebookò and ñnatural catastrophicò. As in the first cycle, they had to apply critical 

thinking stages and use language expression for debating. It can be concluded that the use 

of materials which can be incorporated by critical thinking process can lead the students 

to think critically in communicative activities, and those activities can improve the 

studentsô fluency in speaking English, especially students of English Department, faculty 

of Languages and Arts, UNNES. Those can be proven by the improvement of studentsô 

score between pre test with 63 total score and post test with 72 total score of the students. 

Furthermore, the studentsô attitude can be improved dealing with the ability to solve the 

critical problem, expressing critical opinion, and of course their speaking fluency in 

giving critical solution. 

KAJIAN RESEPSI SASTRA: KARAKTERISTIK SAS TRA ANAK YANG SESUAI  

KEBUTUHAN ANAK SERTA  EFEK PEMBACAANNYA  

Neli Purwani, Retno Purnama Irawati 

Dana DIPA PNBP  

Kegiatan membacakan cerita dan menyediakan bahan bacaan bagi anak adalah 

salah satu bentuk pemenuhan kebutuhan dasar anak, yaitu kebutuhan anak akan rasa aman 

terlindungi, kebutuhan akan rasa dicintai dan mencintai, juga kebutuhan untuk mengetahui 

dan memahami serta kebutuhan estetis. Buku bacaan sastra bagi anak bermanfaat meng-

olah jiwa dan kepekaan anak, agar mendorong mereka tumbuh menjadi manusia yang 

berkarakter kuat tetapi halus perasaannya. Sekarang ini tersedia banyak sekali pilihan 

bacaan sastra anak. hal penting yang perlu dilakukan orang tua atau tenaga pendidik 

adalah adalah melakukan seleksi bacaan-bacaan sastra bagi anak. seleksi ini berupa 

pemilihan bacaan yang mempertimbangkan masalah-masalah atau tema yang terkandung 

di dalamnya agar mampu memberikan kepuasan dan pengetahuan bagi anak sesuai dengan 

tahap perkembangan jiwanya. Penelitian ini mengungkap tentang kebenaran landasan 

pentingnya sastra anak melalui pengkajian bentuk efek langsung yang diperoleh anak 

setelah membaca sastra serta model dan karakteristik sastra anak yang mampu mewadahi 

kebutuhan anak akan pengetahuan, imajinasi, seni dan moral. Teori dasar tentang peranan 

pengenalan bacaan sastra pada anak adalah akan mengantar pada pertumbuhan minat baca 

karena sastra merupakaan bacaan yang menghibur. Peran mendalam berikutnya terbagi 

menjadi dua yaitu nilai personal dan nilai pendidikan. Nilai personal mengantar anak pada 

perkembangan personal secara emosional, intelektual, imajinasi, rasa sosial, rasa etis dan 

religius. Nilai pendidikan meliputi eksplorasi, penemuan, pengembangan bahasa, nilai ke-

indahan, penanaman wawasan multikultural, dan kebiasaan membaca. Responden peneli-

tian adalah anak-anak dengan kelompok usia 4 ï 6 tahun, dan 7 ï 9 tahun yang tinggal di 

kota Semarang. Data dijaring melalui kuesioner model pertanyaan tertutup dan terbuka 

serta melalui wawancara bebas pada responden. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa 

kelompok umur 4-6 tahun yang peneliti memilihkan cerita-cerita binatang dengan judul 

Rumah Baru si Zebra, Pergilah Pak Serigala, Buaya dan Tiga Anak Bebek, dan Poppy 

Anak Anjing Lucu memang menyukai cerita binatang. Melalui tokoh-tokoh binatang, 

mampu membantu anak-anak membuat persepsi yang benar tentang sifat dan watak manu-

sia, serta kehidupan dunia. Responden usia 7-9 tahun berjumlah 135 orang. Pada kelom-

pok ini peneliti masih memilihkan cerita-cerita binatang, yaitu Balas Budi Semut Merah 

dan Kaus Bau si Mo Monyet, dan cerita dengan tokoh-tokoh manusia, yaitu Si Tudung 

Merah. Anak-anak pada kelompok umur ini memang masih lebih menyukai cerita-cerita 

binatang, daripada cerita dengan tokoh manusia. Berdasarkan pengamatan selama melaku-

kan penelitian, anak-anak yang mendapat stimulasi melalui sastra anak, mereka menjadi 

sangat antusias, bisa duduk tenang lebih lama untuk memperhatikan cerita, lebih berani 

mengekspresikan diri, berani berpendapat yang berbeda dengan teman-temannya, dan 

mendapatkan pengetahuan baru yang berbeda melalui sastra anak. Setelah pembacaan 
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cerita, responden anak-anak pada semua kelompok usia mampu menangkap pesan-pesan 

moral yang baik yang terkandung dalam cerita. Pesan moral yang muncul sangat beragam 

sesuai dengan pemahaman dan efek yang mereka rasakan sendiri setelah mendengar atau 

membaca teks sastra anak. 

POLA PENGIKONIKAN DA LAM BAHASA INDONESIA  

Hari Bakti Mardikantoro, Herry Tjahjono, Suseno 

Dana DIPA PNBP  

Keikonikan dalam bahasa merupakan fenomena menarik untuk dikaji. Hal ini dika-

renakan oleh beberapa faktor, yakni (1) linguistik masa kini lebih terpancang perhatiannya 

pada bentuk-bentuk simbolik lingual yang dikatakan bersifat arbitrer, (2) pemahaman 

terhadap kaidah-kaidah keikonikan mutlak perlu dalam pengkajian bahasa demi penjelas-

an terhadap hubungan antara bentuk dan fungsi atau antara kode dengan amanat dalam 

bahasa yang ternyata dari berbagai pembuktian memiliki sifat nonarbitrer yang cukup 

menonjol, (3) bahasa Indonesia sangat kaya dengan bentuk-bentuk lingual yang bersifat 

ikonik itu. Temuan penelitian ini adalah ada 10 pola pengikonikan dalam bahasa Indone-

sia, yaitu (1) peniruan suara atau bunyi dengan cirri formal keseluruhan atau sebagian kata 

menirukan suara atau bunyi tertentu, (2) pernyataan kecil atau terlalu kecil dengan cirri 

fomal kata diakhiri dengan suku akhir [i] atau [I], (3) pernyataan besar atau terlalu besar 

dengan cirri formal kata diakhiri dengan suku akhir [g], (4) pernyataan lebar atau terlalu 

lebar, pengembangan melebar atau meluas dengan cirri formal kata itu diakhiri dengan 

suku akhir [ar] atau [er], (5) pernyataan panjang atau terlalu panjang, pengembangan me-

manjang dengan cirri formal kata itu diakhiri dengan suku akhir [ur], (6) pernyataan bulat 

(dan membesar atau memakan tempat yang lebih besar atau lebih luas) dengan cirri formal 

kata itu diakhiri dengan suku akhir [or], (7) pernyataan tonjolan atau sembulan dengan 

cirri formal kata itu diakhiri dengan suku akhir [ul], (8) pernyataan perubahan dengan cirri 

formal perbedaan bunyi pada suku katanya, (9) pernyataan keadaan tetap dengan cirri 

formal kesamaan bunyi pada suku kata, (10) pernyataan tidak teraturnya tindakan atau 

kejadian dengan cirri formal perubahan vokal (atau konsonan) pada dua bentuk ulang.  
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BIDANG EKONOMI 

MODEL PEMANFAATAN LA HAN DI BAWAH TEGAKAN  (PLDT) UNTUK BUDIDAY A 

PALAWIJA DALAM MENDU KUNG KETAHANAN PANGA N DI KABUPATEN PATI  

MS Mustofa 

Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch II  

Kelestarian hutan dan ketahanan pangan merupakan dua hal yang seringkali men-

jadi issue penting. Pada saat muncul masalah kerusakan hutan, segera dikemukakan hal itu 

karena sejumlah penduduk sekitar hutan kekurangan pangan, sehingga mereka menebang 

hutan yang dapat menimbulkan kerusakan. Terkait dengan issue tersebut yang perlu 

diketahui adalah kemungkinan memanfaatkan hutan untuk medukung ketahanan pangan 

masyarakat khususnya di sekitar hutan tanpa menimbulkan gangguan kerusakan hutan. 

Bertolak dari pemikiran tersebut dalam penelitian ini dimunculkan masalah tentang Pe-

manfaatan Lahan Di Bawah Tegakan (PLDT) di wilayah perhutani dalam upaya pening-

katan ketahanan pangan. PLDT diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat 

tanpa menimbulkan kerusakan hutan. Berkaitan dengan pemanfaatan lahan dibawah tegak-

an untuk mendukung ketahanan pangan terdapat beberapa pokok rumusan masalah yang 

dijadikan tujuan utama penelitian ini antara lain: Kontribusi hasil PLDT setiap satu kali 

musim tanam; Kajian dan analisa perilaku penduduk terhadap lingkungan hutan; Kajian 

bentuk dan tingkat responcibility penduduk setempat dalam pemanfaatan lahan hutan 

milik negara; Solusi jenis tanaman PLDT ramah lingkungan; Model PLDT yang sesuai 

potensi setempat dalam mendukung ketahanan pangan. 

PENINGKATAN PRODUKTIVI TAS DAN PEMASARAN KE RAJINAN ENCENG GONDO K 

DI KAWASAN RAWAPENIN G SEBAGAI UPAYA PEMB ERDAYAAN INDUSTRI KE CIL  

DI KABUPATEN SEMARAN G  

M. Ibnan Syarif, Eko Haryanto, Sunyoto, Margunani 

Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Ba tch II  

Di era ekonomi kreatif saat ini, sektor ekonomi industri kreatif (creative industry), 

yang salah satunya industri kerajinan memiliki potensi ekonomi yang sangat besar dan 

posisi strategis karena berbasis pada kearifan lokal. Kerajinan dapat dikembangkan 

sebagai produk unggulan, selama memiliki ciri khas dan berkualitas baik. Namun, reali-

tasnya industri kerajinan, termasuk kerajinan enceng gondok di Rawapening Kabupaten 

Semarang, belum mampu menjadi produk unggulan dan mampu bersaing. Oleh karena itu 

perlu adanya penelitian yang disertai tindakan (action research) untuk mengembangkan 

industri enceng gondok sebagai upaya untuk memberdayakan industri kecil. Tujuan umum 

kegiatan ini adalah memberdayakan industri kecil sehingga menjadi industri yang 

tangguh. Sedangkan tujuan khusus penelitian pada tahap atau tahun pertama ini adalah: 

(1) Memetakan kebutuhan industri dalam meningkatkan produktivitas; (2) Menemukan 

model produk kerajinan enceng gondok yang khas, berkualitas, memiliki citra, dan 

mampu bersaing; (3) Menemukan model teknologi tepat guna; (4) Menemukan model 

manajemen yang tepat; dan (5) Menemukan model pembinaan perjin. Penelitian dilakukan 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif dengan model kajian lintas disiplin. Sasaran 

penelitian adalah kerajinan enceng gondok di kawasan Rawapening Kabupaten Semarang. 

Sumber data adalah kerajinan enceng gondok, narasumber (key informant), dan dokumen. 

Data dijaring dengan teknik observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumen. Ana-
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lisis dilakukan dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi, yang ketiganya dilakukan secara interaktif. Hasil penelitian menunjukkan: 

(1) Kawasan sekitar Rawapening merupakan sentra kerajinan enceng gondok. Ada 13 unit 

usaha atau industri kerajinan enceng gondok yang dikategorikan sebagai usaha mikro dan 

usaha kecil; (2) Berbagai jenis produk kerajinan enceng gondok dihasilkan oleh perajin. 

Secara umum produk belum memenuhi seluruh standar kualitas; (3) Proses produksi 

dikerjakan secara manual, menggunakan peralatan sederhana, dengan alat utamanya 

adalah mesin press (roll -press) manual. Perajin belum menerapkan pengendalian mutu 

(quality control) dalam proses produksi dan pengembangan produk dilakukan dengan 

meniru produk sejenis dari daerah lain, sehingga rendah kualitasnya dan kurang diminati 

pasar; (4) Untuk pengembangan industri kerajinan enceng gondok dibutuhkan: pening-

katan kemampuan perajin dalam pengembangan produk dan pemasaran, peningkatan 

kualitas serta pengembangan produk, teknologi tepat guna, dan manajemen pemasaran; (5) 

Pengembangan dilakukan dengan: peningkatan kualitas SDM, peningkatan kualitas serta 

pengembangan kerajinan enceng gondok, teknologi tepat guna, manajemen, dan pembi-

naan industri. Agar kegiatan pengembangan kerajinan enceng gondok di kawasan Rawa-

pening dapat berhasil baik, maka disarankan kepada: (1) Dinas Perindustrian dan Perda-

gangan Kabupaten Semarang, LSM, dan instansi terkait untuk bekerja sama mendukung 

kegiatan ini; (2) perajin enceng gondok untuk bekerja sama dan berupaya mengem-

bangkan kerajinan enceng gondok sebagai produk unggulan yang khas dan berkualitas.  

PENGEMBANGAN KOMODIT I UNGGULAN  USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH 

(UMKM)  MELALUI POTESI EKONO MI DAERAH  DI JAWA TENGAH  

Amir Mahmud, Sukirman, Shanty Oktavilia 

Penelitian Strategis Nasional  

UMKM  dalam perekonomian nasional memiliki peran yang penting dan strategis. 

Kondisi tersebut dapat dilihat dari berbagai data yang mendukung bahwa eksistensi 

UMKM cukup dominan dalam perekonomian Indonesia. Hal ini karena UMKM sebagai 

katup penyelamat dalam proses pemulihan ekonomi nasional. Perannya dalam mendorong 

laju pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja diharapkan menjadi langkah awal 

bagi upaya pemerintah menggerakkan sektor produksi pada berbagai lapangan usaha. 

Disamping itu UMKM merupakan representasi rakyat Indonesia dalam kehidupan sosial 

dan ekonomi. Oleh sebab itu UMKM dapat berperan besar dalam proses demokratisasi, 

penumbuhan kemadirian masyarakat, meningkatkan kesejahteraan dan faktor strategis 

dalam mengurangi jumlah penduduk miskin, serta mengurangi ketimpangan pendapatan 

masyarakat. Dalam rangka pengembangan usaha kecil ini diperlukan informasi yang 

lengkap dan mudah dan cepat untuk di "akses", terutama informasi tentang tingkat potensi 

suatu sektor usaha ekonomi atau komoditi untuk dikembangkan pada wilayah tertentu, 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangannya, serta prospek pengembangan pro-

gram kemitraan terpadu untuk sektor usaha atau komoditi tersebut. Atas dasar latar 

belakang tersebut, maka diperlukan sebuah Penelitian yang mengkaji strategi penentuan 

komoditas unggulan daerah yang diharapkan dapat mempermudah, mempercepat dan 

memperluas informasi yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengenali dan 

memahami potensi usaha kecil, dan mengidentifikasi kesempatan usaha kecil serta faktor-

faktor yang menentukan pengembangan usaha kecil. Melalui Penelitian ini diharapkan 

dapat dihasilkan keluaran yang bermanfaat sebagai informasi bagi berbagai pihak, 

khususnya sektor perbankan, Pemerintah Daerah, Sektor Riil dan Perguruan Tinggi. Pihak 

perbankan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai masukan dalam penyusunan 

kebijaksanaan pengembangan usaha kecil dan pengembangan kredit usaha kecil. Pemerin-

tah Daerah dapat menggunakan hasil penelitian sebagai bahan analisis dan masukan untuk 

menyempurnakan kebijakan dan meningkatkan pelaksanaan pembangunan daerah secara 
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lebih terarah. Bagi Sektor Riil hasil penelitian ini merupakan informasi yang penting 

untuk pengembangan investasi usaha. Sedangkan bagi Perguruan Tinggi hasil penelitian 

dapat digunakan sebagai sumber informasi dan memperkaya data ekonomi untuk analisis 

ekonomi yang berkaitan. Dalam penelitian ini, tujuan yang dipertimbangkan dalam meli-

hat potensi UMKM adalah faktor pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja dan 

daya saing. Faktor-faktor tersebut selanjutnya menurunkan beberapa kriteria-kriteria 

teknis. Oleh karena itu selain kajian mengenai konsep pengembangan UMKM dalam 

penelitian ini ditinjau pula kerangka teoritis (theoritical framework) yang menjadi lan-

dasan teoritisnya. Secara khusus penelitian ini bertujuan: Pertama, mengenal dan me-

mahami mengenai profil UMKM di wilayah Provinsi Jawa Tengah, dan faktor pendorong 

dan penghambat pengembangan UMKM. Kedua, memberikan gambaran mengenai kebi-

jakan pemerintah baik pemerintah pusat atau pun pemerintah daerah dalam rangka pe-

ngembangan UMKM. Ketiga, memberikan informasi tentang Komoditi/Produk/Jenis 

Usaha unggulan yang perlu mendapat prioritas untuk dikembangkan di suatu kabupaten/ 

kota dalam rangka mendukung pembangunan ekonomi daerah, penciptaan lapangan kerja 

dan penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan daya saing produk. Keempat, memberikan 

rekomendasi kebijakan kepada Pemerintah Daerah dalam rangka pengembangan/Produk/ 

Jenis Usaha unggulan UMKM yang dikaitkan dengan kebijakan Pemerintah. Penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihat terkait antara lain: (1) perbankan dapat 

memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai masukan dalam pe-nyusunan kebijaksanaan 

pengembangan usaha kecil dan pengembangan kredit usaha kecil. (2) Pemerintah Daerah 

diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian sebagai bahan analisis dan masukan untuk 

menyempurnakan kebijakan dan meningkatkan pelaksanaan pembangunan daerah secara 

lebih terarah. (3) Sektor Riil diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

informasi yang penting untuk pengembangan investasi usaha. (4) Perguruan Tinggi diha-

rapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai sumber informasi dan memperkaya 

data ekonomi untuk analisis ekonomi yang berkaitan. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Perbandingan Eksponensial (MPE) dilakukan untuk 

mengidentifikasi prioritas produk/jasa unggulan pada masing-masing kriteria. Metode Per-

bandingan Eksponensial (MPE), yaitu metode yang digunakan untuk menentukan urutan 

prioritas alternatif keputusan dengan menggunakan beberapa kriteria (Marimim, 2004). 

Penilaian setiap alternatif komoditi ditetapkan berdasarkan penilaian/pendapat narasumber 

yang diperoleh melalui pertemuan atau kunjungan ke kecamatan dengan narasumber di 

tingkat kecamatan, yaitu mantri tani, mantri statistik, staf/seksi perekonomian, staf/seksi 

Bappeda, staf/seksi dinas perindustrian, staf/seksi dinas perindustrian, asosiasi pengusaha 

UMKM.  Hasil analisis diperoleh simpulan bahwa dengan menggabungkan kesembilan 

kriteria yang telah diberi bobot menunjukkan bahwa pada dasarnya masing-masing wila-

yah memiliki keragaman komoditas unggulan yang layak untuk dikembangkan. Dan bebe-

rapa komoditas unggulan kecamatan pada suatu Kabupaten/Kota ternyata merupakan 

komoditas unggulan beberapa kecamatan diwilayah tersebut. Strategi selanjutnya adalah 

melakukan studi kelayakan bisnis untuk melihat keputusan pengembangan komoditas 

unggulan tersebut. Adapun komoditas Unggulan yang layak dikembangkan untuk Kota 

Semarang antara lain adalah garment, mebel serta jasa. Kabupaten Demak komoditas 

unggulan hasil analisis adalah jambu air, pupuk, jagung dan tanaman perkebunan lainnya. 

Komoditas Unggulan Kabupaten Kendal adalah komoditas tanaman persawahan, padi dan 

konveksi. Komoditas unggulan Kota Salatiga adalah garmen, jasa persewaan dan hasil 

olahan sapi dan susu sapi. Komoditas unggulan Kabupaten Grobogan adalah mebel, tem-

bakau, dan olahan kedelai. Sedangkan komoditas unggulan Kabupaten Semarang adalah 

jasa pariwisata, garmen dan konveksi dan restoran. Metode pengembangan UMKM di 

Jawa Tengah dilaksanakan dengan meminimalisir berbagai kelemahan dalam pengem-

bangan UMKM, terutama dalam aspek permodalan dan pemasaran produk. Model siner-

gitas antara pemerintah, swasta dan masyarakat dikembangkan sebagai salah satu solusi 
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pengembangan UMKM yang lebih baik. Hal yang disarankan untuk pengembangan 

penelitian sejenis di masa yang akan datang adalah dengan melaksanakan secara periodik 

di daerah penetapan komoditas unggulan daerah dengan metode yang ada. Karena bisa 

jadi posisi komoditas unggulan daerah berubah seiring dengan perkembangan pasar. 

Selain itu perlu dilaksanakan studi kelayakan untuk melihat secara ekonomis bisnis 

apakah komoditas tersebut benar-benar layak dikem-bangkan.  

PENERAPAN GENERAL AU DIT SOFTWARE (GAS) DALAM DESAIN PENGUJIA N 

SIKLUS PENERIMAAN DE NGAN ACL 9.1 UNTUK PENINGKATAN KUALITAS 

DOKUMENTASI AUDIT  

Sukirman, Indah Anisykurlillah 

Dana DIPA PN BP 

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain sebuah model program pengujian sub-

stantif terhadap siklus penerimaan dengan menerapkan ACL 9.1 karena penggunaan teknik 

audit berbantuan komputer yang ekstensif terutama piranti ACL menuntut kom-petensi 

dan penguasaan auditor yang memadai dalam pemanfaatan piranti lunak, dilain sisi 

tuntutan dokumentasi bukti audit yang cukup dan kompeten mengharuskan auditor 

menggunakan keahliannya secara cermat dan seksama. Kasus yang digunakan adalah 

Bradmark Wholsale General Supply, yang merupakan kasus bundle dari software Audit 

Command Language (ACL) versi 9.1. Metode pengembangan desain meliputi: extracting 

data, calculating with data, performing comparison data, summarizing data, analyzing 

data, reorganizing data, selecting sample data items, gatering Statistical data, dan 

printing confirmaton request, analyses. Ditemukan beberapa kasus misalnya terdapat 

record yang terisi data ñ0ò, sehingga oleh ACL mendeteksinya sebagai data yang errors; 

statistik pada tabel cash receipt menunjukkan terdapat 165 record, ditemukan 2 record 

yang benilai nol atau tidak terisi, tidak ada yang nilai negatif. terdapat 10 record yang 

tidak urut terutama nomor customer dan nomor invoice. Misalnya pada record 3 dengan 

nomor 2 terdapat angka yang missing dari 213912 ke 213674, demikian record nomor 5 

yang missing dengan record nomor 4; terhadap duplikasi data nomor faktur penjualan 

(invoice number) menunjukkan record ke 4 dan 159 serta record ke 31 dan 32 untuk 

nomor invoice, nomor konsumen dan nilai faktur (amount) yang sama, sedangkan tanggal 

pembayaran dan nomor cek berbeda. Auditor diharuskan meminta data pendukung terha-

dap temuan tersebut. Model desain didesain dengan mengikuti langkah yang ditempuh. 

PERILAKU DAN PERSEPSI HUBUNGAN PENGUSAHA  DAN PEKERJA 

DI LINGKUNGAN INDUST RI GARMEN DI KOTA SE MARANG  

Niswatin Rakub, ST. Sunarto, P. Eko Prasetyo, Andryan Setyadharma 

Dana DIPA PNBP  

Dalam kerangka kerjasama sebagai komponen input produksi keberadaan kom-

ponen pekerja dan pengusaha merupakan kondisi sine quanon. Dengan demikian mutlak 

adanya keberadaan pengusaha dan pekerja. Untuk itulah diperlukan kesediaan untuk 

bekerjasama di antara kedua komponen tersebut. Namun demikian suasana kerjasama 

tersebut sering dan bahkan kerap kali diwarnai berbagai bentuk ketidakharmonisan atau 

bahkan terjadi konflik diantara mereka. Berdasar masalah dan hasil penelitian dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut, (1) Baik pengusaha dan pekerja menyadari 

bahwa kerjasama diantara mereka merupakan hal yang mutlak dan tidak mungkin diabaik-

an. Kedua belah pihak menyadari bahwa mereka saling memerlukan dan untuk itu mesti 

saling mendukung; (2) Kerjasama yang diperlukan diantara pengusaha dan pekerja dalam 

kerangka Hubungan Industrial dibingkai dalam kondisi perbedaan-perbedaan; (3) Perbe-
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daan antara pengusaha dan pekerja antara lain perbedaan budaya kerja, perbedaan dalam 

menafsirkan sesuatu ketentuan perundangan atau keputusan atau peraturan dibidang kete-

nagakerjaan maupun perbedaan kepentingan tujuan masing masing pihak; (4) Perbedaan-

perbedaan tersebut potensial menciptakan konflik antara pengusaha dan pekerja; (5) 

Persepsi pengusaha terhadap pekerja dan sebaliknya persepsi pekerja terhadap pengusaha 

di kalangan industri garmen tampaknya tetap dibingkai oleh adanya perbedaan-perbedaan 

tersebut sehingga implementasi òkerjasama yang sifatnya mutlakò antara pengusaha dan 

pekerja dalam kenyataannya tidak terlaksana secara alamiah/murni.  

PEMBERDAYAAN EKONOMI  RAKYAT MELALUI PEMBI NAAN USAHA KECIL DAN  

MENENGAH  (UKM) DI KOTA S EMARAN G 

Muhsin 

Dana DIPA PNBP  

Tujuan Penelitian ini adalah: (1) Mengetahui bidang usaha potensial dan dominan 

di Kota Semarang, dan (2) Mengetahui kebijakan pemerintah yang diperlukan untuk men-

dukung pengembangan UMKM di Kota Semarang. Penelitian ini adalah penelitian eksplo-

ratif dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara, dan observasi partisipasi 

dan pemanfaatan data sekunder. Dalam analisis data ini ditempuh pertama, menganalisis 

data kuantitatif (berupa data sekunder) untuk memperoleh pemetaan potensi ekonomi, 

kemudian dilakukan konfirmasi pada tahap kedua melalui, wawancara dengan tiga alur 

analisis data yaitu reduksi data, sajian data dan verifikasi/penarikan simpulan. Sebagian 

besar usaha yang dilakukan pada UMKM di kota semarang adalah adalah pada sektor 

perdagangan yaitu 47,90% yang meliputi Toko kelontong/sembako, grabat, counter HP, 

material, tobos, showroom mobil, showroom sepeda motor, limbah kayu, kaset, hasil 

pertanian, toko onderdil, palawijo, alat kantor, elektronik, pakan ternak, alat listrik, Usaha 

mayoritas kedua adalah pada sektor industri pengolahan yaitu sebesar 22,44% yang 

berasal dari Meubel, tempe, kepang, roti pisang, tempe kripik, batu nisan, mie pangsit, 

anyaman, tas, sale pisang, pupuk pospat, makanan kecil, rengginang, kering kentang, 

viber, tahu, tempe, krupuk, emping jagung, sale goring, roti, kecap, wajik, criping talas, 

batu bata, telur asin, jenang, emping garut, kue kering/snack, krupuk rambak, ukir gambol 

jati, krupuk rambak, besek, telor asin, kripik pisang, kripik singkong. Faktor-faktor yang 

harus diprioritaskan kabupaten grobongan terkait dengan implementasi kebijakan yang 

mendukung pengembangan UMKM adalah (1) penguasaan teknologi, (2) sumber daya 

manusia, (3) tingkat efisiensi dalam produksi, (4) kualitas serta mutu dari produk, (5) 

promosi yang luas, (6) sistem manajemen, (7) pelayanan, (8) modal dan sarana prasarana, 

(9) jaringan pemasaran, dan (10) proses produksi. 

FUNDAMENTAL EKONOMI DAE RAH DAN PERAN WANITA  DALAM PEMBANGUNAN  

DI KABUPATEN/KOTA DI  JAWA TENGAH  

Deky Aji, Rini Setyo Witiastuti, Amin Pujiati 

Dana DIPA PNBP  

Studi ini bertujuan untuk menganalisis peran wanita dalam pembangunan di kabu-

paten/kota di Jawa Tengah serta menguji hubungan kausalitas antara fundamental ekono-

mi daerah dengan peran wanita dalam pembangunan. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang bersumber dari Biro Pusat Statistik selama tahun 2001ï2009. Alat analisis 

menggunakan Uji Kausalitas Granger. Hasil analisis peran wanita dalam pembangunan di 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah masih rendah, dilihat dari aspek pendidikan, 

kesehatan, peran wanita disektor publik dan potensi ketenagakerjaannya.Hasil Uji Kausa-
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litas Granger menunjukkan terdapat hubungan searah antara peran wanita dalam pemba-

ngunan dengan fundamental ekonomi daerah, artinya peran wanita dalam pembangunan 

yang meningkat, menyebabkan fundamental ekonomi daerah meningkat. Dalam penelitian 

ini tidak terdapat hubungan yang timbal balik antara keduanya . 

STRATEGI PENGELO LAAN DAN PENGEMBANGA N INVESTASI  

DI  KABUPATEN JEPARA  

Joko Widodo 

Dana DIPA PNBP  

Tujuan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) Bagaimana dukungan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan investasi di Kabupaten Jepara, (2) Bagai-

mana pengembangan potensi daerah pada sektor pertanian, industri dan perdagangan dan 

pariwisata melalui analisis investasi. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif 

deskriptif yang secara garis besar berupaya untuk menggambarkan (description) tentang 

profil investasi. Sesuai dengan lingkup kajian, maka yang menjadi bahasan penulisan ini 

adalah sektor-sektor strategis bidang ekonomi yang perlu dikembangkan guna mening-

katkan investasi diKabupaten Jepara, meliputi: (1) sektor perdagangan dan industri, (2) 

sektor pertanian dan (3) sektor pariwisata Gambaran deskriptif terkait faktor-faktor yang 

mendukung sektor strategis diKabupaten Jepara, khususnya pada sector industri dan per-

dagangan, pariwisata dan pertanian secara umum untuk faktor kelembagaan, factor kea-

manan, social dan politik menunjukan kecenderungan yang baik, baik itu aspek penilaian 

menurut aparatur dinas terkait, pelaku bisnis untuk sektor terkait dan masyarakat umum 

selaku konsumen dan pengguna menunjukan kecenderungan yang baik, hanya memang 

ditunjukan juga data dimana untuk factor infrastruktur baik secara kuantitas maupun 

kualitas masih menunjukan kecenderungan kurang khususnya disektor industri perda-

gangan dan pariwisata. 
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BIDANG HUKUM 

STUDI PADA TPA JATI BARANG KOTA SEMARANG  

Nurul Fibrianti, Rofi Wahanisa, Arif Hidayat 

Dana DIPA PNBP  

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan tempat terakhir pembuangan 

sampah-sampah yang berasal dari masyarakat. Tempat yang penuh dengan sampah 

tersebut menjadi lahan yang potensial untuk mengais rizki bagi pemulung untuk mencari 

barang-barang bekas yang dapat dijual kembali. Tempat Pembuangan Akhir Jatibarang 

yang berada di Kota Semarang dikelola oleh Pemerintah Kota Semarang. Pengaturan 

hukum tentang pengelolaan sampah dalam Undang Undang Pengelolaan sampah salah 

satunya berdasarkan atas asas keamanan. Asas ini menyatakan bahwa pengelolaan sampah 

harus menjamin dan melindungi masyarakat dari berbagai dampak negatif. Dampak 

negatif yang ditimbulkan dengan adanya TPA tidak hanya dirasakan oleh masyarakat 

sekitar TPA namun masyarakat luas, masyarakat yang berposisi sebagai konsumen, juga 

dapat terkena dampak negatif dari pengelolaan sampah yang tidak memenuhi asas ke-

amanan. Di TPA, Pemulung dapat mengambil barang-barang bekas yang kemudian diolah 

kembali dan dipalsukan untuk dijual kembali ke masyarakat. Dengan demikian, berawal 

dari TPA aksi kejahatan dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab juga berawal yang 

dapat merugikan masyarakat sebagai konsumen. Dampak negatif terhadap masya-rakat 

luas tersebut dapat terjadi karena pengelola TPA tidak memberikan pengawasan yang baik 

terhadap pemulung yang mencari barang bekas di TPA, atau bahkan pengelola TPA tidak 

membuat aturan yang tegas tentang sterilisasi wilayah TPA dari pemulung. Pemerintah 

kota Semarang dalam melakukan pengelolaan TPA belum dapat mengimple-mentasikan 

asas keamanan yang diamanatkan Undang Undang Pengelolaan Sampah secara 

menyeluruh. Hal ini terlihat dari adanya pembiaran yang dilakukan pengelola TPA 

terhadap aktifitas pemulung di TPA Jatibarang. Dengan adanya kejadian-kejadian terse-

but, Pemerintah harus ikut bertanggung jawab. Dalam Undang Undang Pengelolaan Sam-

pah, Pemerintah sebagai pengelola TPA wajib menerapkan asas Keamanan dalam menge-

lola sampah dan dalam Undang Undang Perlindungan Konsumen, Pemerintah juga wajib 

menyelengarakan perlindungan terhadap konsumen. Dua aturan hukum ini menjadi dasar 

bagi pemerintah untuk membuat aturan daerah yang dapat mewadahi kepentingan-kepen-

tingan sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah dalam penyeleng-garaan perlindungan 

konsumen. 

POLITIK HUKUM INVEST ASI DI ERA OTONOMI D AERAH:  SUATU PENDEKATAN 
HUKUM NORMATIF  

Ali Masyhar, Duhita Ds, Tri Sulistyono 

Dana DIPA PNBP  

Politik hukum investasi dalam terminologi sebagai ius constitutum maupun conti-

tuendum, implisit dan eksplisit tertuang dalam amar menimbang dari Undang-undang 

Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal. Dalam amar menimbang dari Undang-

undang ini ditegaskan minimal 3 (tiga) hal mendasar. Pertama, bahwa dalam rangka de-

mokrasi ekonomi, kebijakan penanaman modal selayaknya selalu mendasari ekonomi 

kerakyatan yang melibatkan pengembangan bagi usaha mikro, kecil, menengah dan kope-

rasi. Kedua, bahwa untuk mewujudkan kedaulatan politik dan ekonomi, diperlukan 
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peningkatan penanaman modal untuk mengolah potensi ekonomi menjadi kekuatan 

ekonomi riil melalui modal yang berasal dari dalam maupun luar negeri. Ketiga, bahwa 

dalam menghadapi perubahan global, perlu diciptakan iklim penanaman modal yang 

kondusif, promotif, memberikan kepastian hukum, keadilan, dan efisiensi dengan tetap 

memperhatikan kepentingan nasional. Dengan kata lain, investasi menjadi sangat urgen 

karena peran sentralnya sebagai salah satu strategi subtitusi impor ekonomi modern, yang 

diyakini mampu mengantar perekonomian suatu negara kearah industrialitas, di samping 

karena fungsinya yang dapat menggerakkan sektor riil perekonomian. Melalui investasi 

diharapkan terjadi transfer of capital, transfer of technology dan transfer of management, 

atau yang secara rinci dikatakan Soemantoro:ééberfungsi menambah devisa Negara di 

bidang produksi ekspor dapat mengurangi kebutuhan devisa untuk impor, menambah 

pendapatan Negara berupa pajak-pajak dan royalti, menambah kesempatan kerja, mem-

buka lapangan kerja baru, menaikan skiil (khususnya bagi tenaga kerja), memberi penga-

ruh modernisasi, menambah arus barang sehingga berimbas pada elastisitas penawaran, 

mendatangkan keuntungan, dan memungkinkan terintegrasinya pembangunan nasional 

(Soemantoro, 1984:67-68). Politik hukum investasi dengan demikian, berpotensi ditafsir 

sesuai selera sehingga berakibat pada iklim investasi yang tidak kondusif. Secara prinsip 

politik hukum investasi analog dengan politik perekonomian nasional sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 33 UUD 1945, yakni ekonomi bedasarkan azas kekeluargaan untuk 

tujuan sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Dalam hubungan ini, adapun tujuan umum 

yang hendak dicapai oleh hukum investasi, adalah (1) dalam rangka demokrasi ekonomi, 

kebijakan penanaman modal bertujuan melakukan pengembangan bagi usaha mikro, kecil, 

menengah dan koperasi. Di samping tujuan umum tersebut, kebijakan hukum investasi 

juga menetapkan tujuan-tujuan khusus seperti: penggalangan investasi untuk menyerap 

tenaga kerja, melakukan alih teknologi, mengembangkan industri pionir, berlokasi di dae-

rah terpencil, tertinggal, daerah perbatasan, atau daerah lain yang dianggap perlu; bermitra 

dengan usaha mikro, kecil, menengah, atau koperasi; industri yang menggunakan barang 

modal atau mesin atau peralatan yang diproduksi di dalam negeri, dan lain-lain, (2) secara 

teoritis politik devolusi memberikan peluang kepada daerah untuk melakukan pengaturan 

kegiatan investasi secara desentralisir. Sebab utama ketidak-konsistenan tersebut berawal 

dari politik devolusi yang memberikan kewenangan yang begitu luas kepada daerah untuk 

melakukan pengaturan terhadap kegiatan investasi di daerah.  
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BIDANG KESEHATAN 

PENGEMBANGAN  TECHNO-INDUSTRIAL CLUSTER TANAMAN  LOKAL  (ANGSANA, 

PARE, BUNCIS DAN SAMBILOTO) SEBAGAI FITO FARMAKA UNTUK MEM BANTU 

MENURUNKAN KADAR GLU KOSA DARAH PADA PENDERITA DM TIPE II  

Mahalul Azam 

Penelitian Unggulan Strategis Nasional Batch I  

Latar belakang penelitian ini adalah prevalensi penderita DM tipe II yang semakin 

meningkat (4,6% pada tahun 2000, 7,5% pada tahun 2001 dan 10,4% pada tahun 2004), 

mahalnya biaya pengobatan yang saat ini tersedia, serta adanya tanaman lokal yang ber-

manfaat untuk menurunkan gula darah. Penelitian Mahalul Azam dalam tim PT. Nyonya 

Meneer (2005) bersama dengan BPPT, telah dilakukan uji pre klinik (uji khasiat dan uji 

toksisitas akut dan kronik) pada angsana (Pterocarpus indicus), ekstrak buncis (Phascolus 

vulgaris), pare (Momordica charantia), dan sambiloto (Andrographidis Folium) yang me-

nunjukan hasil dapat menurunkan kadar gula darah yang aman pada hewan coba. Tujuan 

penelitian ini adalah melakukan uji klinis fase 1 sampai dengan fase 4 yang diperlukan 

dalam upaya mengembangkan tanaman lokal tersebut sebagai fitofarmaka. Selain itu 

penelitian ini juga bertujuan mengembangkan tanaman lokal tersebut sebagai fitofarmaka 

yang juga berpotensi sebagai techno industrial cluster. Artinya keberhasilan pengem-

bangan fitofarmaka dari tanaman lokal ini dapat memberdayakan masyarakat khususnya 

petani sebagai penyedia bahan baku, industri nasional sebagai produsen, dan perguruan 

tinggi sebagai pendukung penelitian pengembangan. Dalam tahap I, dilakukan penelitian 

uji klinis fase I dengan tujuan menilai toleransi beberapa dosis tunggal ekstrak yang diten-

tukan pada individu sehat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Klinis 

yang dilakukan dalam tahapan-tahapan penelitian, setiap tahapan mempunyai desain 

penelitian yang berbeda dilihat dari aspek efisiensi dan efektivitas yang tetap berpegang 

pada kaidah ilmiah. Pada penelitian tahap pertama, dilakukan uji klinis fase I, dengan 

desain pre-post test design with control. Ditentukan subjek penelitian sejumlah 40 orang 

dosen dan karyawan FIK UNNES. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan 

keadaan klinis dari pemeriksaan fisik, kadar SGPT dan kadar kreatinin darah pada kelom-

pok perlakuan pemberian dosis ekstrak 11, 22, 44 mg/kgBB maupun kontrol (placebo). 

Hal ini tentu saja menguatkan penelitian-penelitian uji pra klinis sebelumnya yang juga 

disimpulkan ekstrak aman pada binatang coba. Simpulan dari penelitian ini, yaitu bahwa 

ekstrak daun angsana, pare, buncis dan sambiloto terbukti aman dalam pemberian dosis 

tunggal 11, 22 dan 44 mg/kgBB. Sehingga diharapkan dapat dilaksanakan uji klinis fase 

selanjutnya II, III dan IV dengan tujuan akhir dapat dijadikan sebagai fitofarmaka. 

Dampak dan upaya selanjutnya diharapkan dapat memberikan peningkatan peran serta dan 

pemberdayaan petani binaan dalam proses produksi. 

USAHA PERBAIKAN GIZI  DENGAN UJI COBA MODE L DAERAH BERGAP  

Oktia Woro KH, Irwan Budiono, Galuh Nita P 

Dosen Jurusan IKM, FIK  

Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch IV  

Secara umum tujuan pada penelitian ini adalah memperbaiki status gizi balita 

dengan pengetrapan model daerah bergap atau daerah yang mempunyai kesenjangan 

antara keadaan status gizi dengan keadaan lingkungannya di Kabupaten Boyolali. Sehing-

ga pada tahun pertama, tujuan khusus penelitian ini adalah mendapatkan pemetaan daerah 
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yang bergap antara status gizi balita dan lingkungannya di Kabupaten Boyolali, dan 

menghasilkan model percontohan dari hasil pemetaan daerah bergap antara status gizi baik 

balita dengan lingkungan yang rentan terhadap status gizi balita di Kabupaten Boyolali. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, dengan teknik 

pengambilan sampel secara purposive sampling dan snow ball sampling. Analisis data 

dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang akan dihasilkan, untuk penyusunan model 

percontohan dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Analisis induktif digunakan sebagai 

landasan utama untuk mengkaji berbagai data yang diperoleh. Berdasarkan data yang 

didapat dan analisa data maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) peta daerah ber gap 

antara status gizi dan lingkungan di Kabupaten Boyolali adalah daerah yang mempunyai 

kesenjangan antara keadaan status gizinya dengan keadaan lingkungannya , yang terdapat 

di 2 wilayah Puskesmas yaitu Puskesmas Karanggede dan Puskesmas Juwangi, 2) hasil 

penelitian model daerah ber-gap, yang direkomendasikan adalah, (1) usaha perbaikan 

status gizi dalam jangka pendek adalah dengan memberdayakan potensi masyarakat yang 

dipunyai terutama dalam bidang sosialbudaya, yang meliputi aspek organisasi kemasya-

rakatan, pengetahuan dan bahasa, mata pencaharian, serta teknologi dan peralatan, (2) 

usaha perbaikan jangka menengah dan panjang difokuskan pada lingkungan rentan gizi 

lainnya, yaitu yang berkaitan dengan pendidikan, pendapatan, ketersediaan pangan dan 

jumlah anggota dalam keluarga, (3) model memungkinkan berjalan oleh karena adanya 

otonomi daerah. 

PENGEMBANGAN MODEL I NDEKS PEMBANGUNAN GIZI   

(STUDI DALAM KERANGK A PEMETAAN KEMAJUAN PEMBANGUNAN GIZI)  

Irwan Budiono, Oktia Woro KH, Yuni Wijayanti  

Penelitian Strategis Nasional  

Keberhasilan pembangunan gizi dapat diukur dengan suatu indeks, yaitu Indeks 

Pembangunan Gizi (IPG). IPG diperlukan sebagai upaya pemetaan kemajuan pembangun-

an gizi di suatu wilayah. Hasil analisis situasi gizi di Indonesia dalam 5 tahun terakhir 

yang menunjukkan masih tingginya masalah gizi kurang pada balita (mencapai 36,3%), 

bayi berat lahir rendah (BBLR) yang proporsinya mencapai 16%, dan berbagai masalah 

gizi yang lainnya, menunjukkan bahwa sudah saatnya diperlukan instrumen untuk menilai 

pembangunan gizi sebagai suatu proses dalam suatu bentuk indeks yang ukurannya 

merupakan agregat dari dimensi penting pembangunan gizi. Pengkajian IPG dalam peneli-

tian ini dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif. Pene-

litian kualitatif dilakukan untuk penjaringan dimensi/parameter pembangunan gizi, yang 

dilakukan melalui kegiatan FGD, serta eksplorasi berbagai pendapat pakar untuk justifi-

kasi awal mengenai IPG, terutama terkait indikator dan metodologi pengukurannya. 

Penelitian kuantitatif untuk mengkontruksi instrumen, ujicoba, dan pengukuran IPG. IPG 

terdiri dari 4 dimensi utama yaitu status gizi, konsumsi energi dan zat gizi, keamanan 

pangan, dan gaya hidup. Sebagai unit analisis adalah Puskesmas seluruh Kota Semarang. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata indeks pembangunan gizi (IPG) Kota Semarang 

sebesar 0,7770. Indeks IPG tertinggi dicapai oleh Puskesmas Padangsari sebesar 0.8917, 

sedangkan indeks IPG terendah dicapai oleh Puskesmas Mangkang sebesar 0,4729. Dari 

37 Puskesmas, sebanyak 16 Puskesmas mempunyai IPG dengan kategori baik; 20 Puskes-

mas mempunyai IPG dengan kategori sedang; dan satu Puskesmas mempunyai IPG 

dengan kategori kurang. Berdasarkan temuan pengkajian yang menunjukkan rendahnya 

indeks dimensi konsumsi energi dan zat gizi, maka disarankan agar ditingkatkan kewaspa-

daan dini dan peningkatan kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) gizi yang 

lebih intensif. Disarankan pula survei konsumsi secara reguler dengan penyempurnaan 

dalam aspek teknis dan metodologinya. Disarankan pula agar cakupan suplementasi gizi 

lebih ditingkatkan melalui sweeping terhadap target sasaran. Selain itu perlu dilakukan 
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upaya perbaikan managemen data yang ada di Puskesmas melalui penyegaran materi 

terkait lingkup tugas masing-masing petugas kesehatan. 

PENGEMBANGAN PROGRAM  DESA SIAGA DENGAN MO DEL PENDAMPINGAN 

MAHASISWA UNTUK MENI NGKATKAN DERAJAT KES EHATAN IBU DAN ANAK  

Harry Pramono, Moh. Nasution, Mahalul Azam, Widya Hary Cahyati 

Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch II  

Latar belakang penelitian ini adalah capaian cakupan standar pelayanan minimal 

bidang KIA yang belum tercapai dan dikembangkannya program desa siaga yang juga 

belum maksimal. Tujuan penelitian ini adalah merancang model pendampingan maha-

siswa dan civitas akademika dalam program desa siaga khususnya dalam pencapaian ter-

capainya indikator pembangunan kesehatan di bidang kesehatan ibu dan anak. Metode 

yang digunakan dalam penelitian tahap II ini adalah intervensi masyarakat di wilayah 

Jawa Tengah dengan pengembangan model dengan pendekatan penelitian kualitatif dan 

kuantitatif. Penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian pengembangan model pen-

dampingan dengan sumber informasi semua pemangku kepentingan progam desa siaga 

dan KIA, sedangkan penelitian kuantitatif digunakan dalam menilai respon dan partisipasi 

masyarakat terhadap model serta dampak angka capaian cakupan standar pelayanan 

minimal bidang KIA. 

DETERMINAN ANEMIA GI ZI IBU HAMIL DI KOTA  SEMARANG 

Dyah Nurani S, Siti Fathonah, Asih Kuswardinah 

Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch I V 

The prevalence of babies born with low birth weight infants low (BBLR) and 

children under five years old in malnutrition in Indonesia is high. One reason is the lack 

of maternal nutrition during pregnancy. Condition of pregnant women in Indonesia is still 

relatively poor. Therefore, it needs to determine of anemia prevalence of pregnant women 

in Semarang City. Obyect of this research are pregnant women in 8 the city puskesmas ant 

7 outskirts puskesmas, as much as 300 people. Hemoglobin levels was analyzed by the 

cyanmethaemoglobin method, risk KEK was analyzed by LILA measurement, the deter-

minant of nutritional status was collected by a structured questionnaire then analyzed by 

Chi Square and logistic regression. The results showed anemia prevalence among 

pregnant women in Semarang city 48.7%, with details on the city puskesmas prevalence 

43.8% and outskirts puskesmas 54.3%. Hemoglobin level average 11.1 mg/dl in city and 

11.2 mg/dl for outskirts puskesmas. Determinant of nutritional anemia is partially parity, 

animal food consumption, vegetables consumption and the risk of CEC. Risk factors of 

anemia in logarithmic regression are parity, tea consumption, and the risk of CEC, while 

prenatal care and animal food consumption as a protective factor. If the data analyzed 

have been controlled, were found that pregnant women of the third trimesters could 

prevent anemia 0.38 times towards the age pregnancy previously. The first prenatal care 

prevented anaemia 5.1 times afterward. The parity more 2 times, could expand 2.1 times 

of the pregnant women anaemic. For the pregnant women, food animal consumption 4-9 

times/month prevented anaemia 7.1 times than who have never consumed. Tea consump-

tion supports anemia, for pregnant women who consumed tea 9-16 times/month increased 

20% risk of anemia than women who consumed more. Suggestions of this research is 

necessary increased in consumption of food, sources of iron and energy, and limiting 

consumption of tea, monitoring consumption of iron tablets with families participation, 

and nutrition and health education continuously is needed to deliver to pregnant women, 

with a comprehensive teaching materials, interesting and easy understood. 
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PENGARUH SENAM AEROBIK INTENSITAS SEDANG  TERHADAP KADAR ERITR OSIT 

DAN HEMATOKRIT DARAH   

Siti Baitul Mukarromah 

FIK U nnes Semarang - sitibaitul@yahoo.co.id  

Dana DIP A PNBP  

This research aim to to know change of rate of eritrosit value and of hematokrit at 

trained male and do not be trained. Conducted practice in the form of practice of aerobic 

gymnastic intensity. Practice program executed by 3 times per week during 8 week. 

Sampel in this research is male counted 19-20 one who is taken away from by population 

120 people. Research device the used is The Randomized Pretest-Posttest Control Design. 

In the early this research, sampel which consist of 30 people try to be divided to become 2 

(2 group) by random the each group consist of 15 people. Group 1 (without treatment) and 

group 2 (with Treatment). Both of group given by test early (pretest) and 2 final test phase 

(posttest) in the form of test inspection of blood after aerobik exercise by using aerobic 

gymnastic during 35 minute of 2 times with active rest international during 1 mi-nute. 

Practice having taken steps during 8 week, done by intake and measurement of blood 

intravenously in Sports Laboratory of FIK UNNES continued by inspection of klinis in 

CITO Laboratory of Semarang, to know rate of Eritrosit and value of hematokrit blood. 

Result of the measurement processed by using statistic of diskriptif, test normalitas, 

homogeneity test, test Anava one band with level of signifikansi 5%.Data analysis can be 

concluded that (1) practice of ergocycling intensity is earning to improve rate of eritrosit 

blood at male (p<0,05) compared to control, (2) practice of ergocycling intensity is im-

proving value of hematokrit blood at control group (improvement and p<0,05) morely 

having a meaning of practice group at 8 first week while at 8 week later; then practice 

decreased of group, (3) There is difference of is make-up of rate of eritrosit and change of 

blood hematokrit at trained with practice of aerobic gymnastic intensity is and do not be 

trained. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kadar eritrosit dan nilai he-

matokrit pada mahasiswa putera Ilmu Keolahragaan yang dilatih dan tidak dilatih. Latihan 

yang dilakukan berupa latihan senam aerobik intensitas sedang. Program latihan dilaksa-

nakan 3 kali per minggu selama 8 minggu. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

putera usia 19-20 tahun sebanyak 30 orang yang diambil dari populasi 120 orang. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah The Randomized Pretest-Posttest Control 

Design. Pada awal penelitian ini, sampel yang terdiri dari 30 orang coba dibagi menjadi 2 

(dua) kelompok secara random masing-masing kelompok terdiri dari 15 orang. Kelompok 

1 (tanpa perlakuan) dan kelompok 2 (dengan perlakauan). Kedua kelompok diberikan test 

awal (pretest) dan 2 tahap test akhir (posttest) berupa test pemeriksaan darah sesudah 

exercise aerobik dengan menggunakan senam aerobik selama 35 menit sebayak 2 kali 

dengan interval istirahat aktif selama 1 menit. Setelah melakukan latihan selama 8 ming-

gu, dilakukan pengambilan dan pengukuran darah secara intravena di Laboratorium Olah-

raga FIK UNNES dilanjutkan pemeriksaan klinis di Laboratorium CITO Semarang, untuk 

mengetahui kadar Eritrosit dan nilai hematokrit darah. Selanjutnya data hasil pengukuran 

tersebut diolah dengan menggunakan statistik diskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, 

uji Anava satu jalur dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan analisis data dapat 

disimpulkan bahwa (1) latihan senam aerobik intensitas sedang dapat meningkatkan kadar 

eritrosit darah pada mahasiswa putera ilmu keolahragaan (p0,05) dibandingkan kontrol, 

(2) latihan senam aerobik intensitas sedang meningkatkan nilai hematokrit darah pada 

kelompok kontrol (p0,05) dan peningkatan secara lebih bermakna pada kelompok latihan 

pada 8 minggu pertama sedangkan pada 8 minggu kemudian kelompok latihan menurun, 

(3) Ada perbedaan peningkatan kadar eritrosit dan perubahan hematokrit darah pada 

mailto:sitibaitul@yahoo.co.id
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mahasiswa putera Ilmu Keolahragaan yang dilatih dengan latihan senam aerobik intensitas 

sedang dan tidak dilatih. 

DOSIS LATIHAN FISIK AEROBIK UNTUK PENURU NAN BERAT BADAN  

Sugiharto, Kriswantoro, Zaeni 

Dana DIPA PNBP  

The purpose of this study was to prove that aerobic physical exercise (APE) could 

decrease body mass index (BMI), blood free fatty acid (FFA), and blood leptin levels 

(LL). The dose chosen was 50% and 70% VO2Max, with the expectation that APE at 70% 

VO2max would be the more effective dose. This study used the Randomized-Control 

Group, Pretest-Post test design. Samples were taken from population of healthy, untrained, 

female, 3
rd

 semester students studying at the Public Health, Fashion Design and Culinary 

Study Programs, Semarang State University, fulfilling the following criteria: overweight 

(BMI>25%) 18-22 years old and showing no physical abnormalities that prevent them 

from participating in physical exercise. From all students meeting this criteria, 24 were 

taken and divided randomly into 3 groups of 8 students each, i.e. group 1 (control), group 

2 (APE at 50% VO2Max), and group 3 (APE at 70% VO2Max), For group 2 and 3 

exercises were done 3 times a week for 6 weeks. For all 3 groups pre- and post test values 

of all 3 variables were measured and their means calculated. The difference between the 

preand post test values, the so called ȹ values and their means were then calculated. Next, 

the delta values were subjected to statistical analysis comprising of homogeneity, 

normality, Anova and paired t-test. The result of these statistical analysis showed that 

physical exercise at 50% VO2 max was significantly more effective in reducing BMI, FFA 

and LL as compared to 70% VO2max, a finding contrary to the expected outcome. It 

seems that in untrained overweight subjects, the exercise at 70% VO2Max already exceeds 

the anaerobic threshold so that for these subjects, the exercise became partly anaerobic. 

PENERAPAN MODEL PERCONTOHAN ME LALUI PEMETAAN DAERA H BERGAP 

ANTARA STATUS GIZI B ALITA DAN LINGKUNGAN NYA 

DI KABUPATEN KENDAL DAN DEMAK  

Oktia Woro KH, Mardiana, Sutardji 

Dana DIPA PNBP  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran (peta) daerah bergap 

antara status gizi balita dan lingkungannya serta kemudian mendapatkan model percon-

tohan di Kabupaten Kendal dan Demak. Populasi dalam penelitian ini adalah daerah di 

Kabupaten Kendal dan Demak, yang dibagi menjadi daerah kecamatan atau daerah dalam 

lingkup kerja Puskesmas. Sedangkan sampel untuk pemetaan daerah bergap dalam peneli-

tian diambil secara total sampling bagi daerah yang memenuhi kriteria. Untuk menda-

patkan model percontohan maka teknik pengambilan sampel yang digunakan secara 

purposive sampling dan snowball sampling. Analisis data dilakukan secara deskriptif, 

untuk mendapatkan gambaran daerah dengan status gizi baik balita, gambaran lingkungan 

yang rentan terhadap status gizi balita dan mendapatkan daerah yang bergap antara status 

gizi balita dan lingkungannya di Kabupaten Kendal dan Demak serta menganalisa hasil 

FGD untuk penyempurnaan model percontohan. Hasil dari penelitian ini adalah 1) Peta 

daerah ber gap antara status gizi dan lingkungan di Kabupaten Demak adalah daerah yang 

mempunyai kesenjangan antara keadaan status gizinya dengan keadaan lingkungannya, 

yang terdapat di 3 wilayah Puskesmas yaitu Puskesmas Karangawen I, Mijen II dan Mijen 

I, sedangkan untuk wilayah Kabupaten Kendal yaitu ada di satu wilayah Puskesmas 

Singorojo I, 2) Model percontohan berkaitan dengan kemampuan masyarakat dalam tetap 
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survive mendukung status gizi keluarga dan masyarakat dalam lingkungan yang rentan 

gizi di Kabupaten Demak dan Kendal, berdasarkan hasil yang didapat yaitu, adanya 

pemanfaatan potensi masyarakat yang berupa lingkungan sosial yang terdiri dari sistem 

organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, sistem bahasa, sistem matapencaharian, 

sistem teknologi dan peralatan. Dengan sistematika usaha perbaikan model adalah sebagai 

berikut (1) Pemetaan daerah bergap, (2) Menemukan potensi masyarakat berkaitan dengan 

pola asuh gizi dalam bidang sosial budaya, (3) Implementasi model. 

HUBUNGAN ANTARA STAT US GIZI DAN STATUS ANEMIA TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA PADA PEKERJA WANITA PENYADAP KARET DI PT PN IX 

KEBUN KAR ET MERBUH BOJA   

Arulita Ika Fibriana, Mahalul Azam, Yuni Wijayanti 

Dana DIPA PNBP  

Anemia dan Status Gizi merupakan dua masalah kesehatan yang dapat mempe-

ngaruhi produktivitas kerja. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di PT Perke-

bunan Karet Merbuh Boja diperoleh produktivitas kerja dari bulan Januari sampai April 

2007 mencapai 86% dan belum mencapai target yang diinginkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

adakah hubungan antara anemia dan status gizi terhadap produktivitas kerja pada pekerja 

wanita penyadap karet di PT Perkebunan Karet Merbuh Boja. Jenis penelitian ini adalah 

survey analitik dengan rancangan penelitian cross sectional, populasi adalah seluruh 

pekerja wanita penyadap karet di PT perkebunan karet Merbuh Boja yaitu sebanyak 70 

pekerja. Dengan menggunakan teknik simple random sampling diperoleh sampel sebanyak 

41 pekerja. Instrumen yang digunakan adalah timbangan injak, mikrotoise, pemeriksaan 

kadar Hb dengan metode Cyanmethemoglobin, serta lembar produktivitas kerja. Analisis 

yang digunakan adalah uji Chi Square. Dari hasil penelitian diperoleh sampel yang 

menderita anemia sebanyak 16 orang atau 39% dan yang tidak menderita anemia 25 orang 

atau 61%. Pekerja dengan status gizi kurus sebanyak 12 orang atau 29%, kelompok de-

ngan status gizi normal sebanyak18 orang atau 44% dan status gizi gemuk 11 orang atau 

27%. Sedangkan pekerja dengan produktivitas rendah sebanyak 18 orang atau 44% dan 

produktivitas tinggi 23 orang atau 56%. Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara anemia dengan produktivitas kerja dengan p value <0,01 dan tidak ada 

hubungan antara status gizi normal dan kurus dengan p value 0,645 dan tidak ada 

hubungan antara status gizi normal dan gemuk dengan p value 0,228. Saran yang dapat 

diberikan bagi pekerja wanita agar dapat mencegah anemia dengan cara mengkonsumsi 

makanan yang mengandung zat besi, asam folat, vitamin B12 dan Vitamin E serta 

mengkonsumsi makanan yang dapat membantu penyerapan zat besi seperti vitamin C, 

mengkonsumsi tablet besi, dan fortifikasi makanan sehingga dapat meningkatkan produk-

tivitas kerja, bagi PT perkebunan karet Merbuh hendaknya melakukan pemeriksaan berka-

la terutama pemeriksaan kadar Hemoglobin agar dapat memantau kondisi kesehatan pe-

kerja, sedangkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang serupa 

dengan menambah faktor lain yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja serta me-

ngendalikan status kesehatan responden dengan pemeriksaan klinis atau uji laboratorium. 
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DIVERSIFIKASI PANGAN  DALAM  KEBIASAAN MAKAN KELU ARGA DI DESA 

MANGLI  KABUPATEN MAGELANG  

Atiek Zahrulianingdyah, MPd 

Dana DIPA PNBP  

Diversifikasi pangan yang diartikan sebagai penganekaragaman makanan pokok 

selain beras, sudah sejak lama dicanangkan. Makna lain diversifikasi pangan adalah meru-

pakan salah satu langkah kebijaksanaan pangan untuk meningkatkan kesadaran masya-

rakat terhadap pentingnya pola pangan yang beragam, bergizi dan berimbang untuk 

meningkatkan kualitas. Desa Mangli yang terletak di lereng gunung Sumbing, Kecamatan 

Kaliangkrik Kabupaten Magelang merupakan desa yang saat ini masih mempertahankan 

kebiasaan makannya dengan mengkonsumsi jagung sebagai makanan pokok. Jumlah 

Kepala Keluarga (KK) sebesar 369 KK yang 60,4% warganya (233 KK) tergolong miskin 

dan 146 KK tergolong tidak miskin dengan indikator (salah satunya) karakteristik 

konsumsi pangan. Hal ini bisa dilihat dari 92,4% rumah tangga miskin tidak pernah meng-

konsumsi pangan hewani (telur, ayam, ikan, daging). Masyarakat desa Mangli meng-

andalkan pangan mereka dari potensi pangan lokal yaitu jagung, polowijo dan sayuran, 

sehingga semua kebutuhan akan bahan pangan dicukupi dari daerah sendiri. Oleh karena 

itu Desa tersebut oleh Badan Ketahanan Pangan Provinsi Jateng dijadikan sebagai Desa 

Mandiri Pangan. Berdasarkan paparan diatas, yang menjadi masalah adalah dalam menu 

makan sehari-hari dengan bahan makanan pokok jagung, masyarakat belum bisa 

memenuhi kebutuhan zat gizi utamanya dalam pemenuhan sumber protein, baik hewani 

maupun nabati. Dari permasalahan tersebut peneliti menetapkan tujuan penelitian sebagai 

berikut: (1) Memotret kebiasaan makan masyarakat Desa Mangli dilihat dari konsumsi 

pangan, preferensi pangan, ideologi pangan dan sosial budaya pangan; (2) Melihat 

pengetahuan dan perilaku gizi ibu; (3) Melihat menu makan keluarga; (4) Melihat jenis 

bahan makanan yang dikonsumsi; (5) Melihat akses dan kontrol perempuan dan laki-laki 

terhadap pola pangan keluarga. Sebagai responden adalah ibu-ibu usia produktif dengan 

kisaran usia 20-50 tahun, yang diambil dari masing-masing dukuh dengan purposive 

random sampling, berjumlah 60 responden. Data akan dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif prosentase secara kuantitatif maupun kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu sebagai responden, mayoritas rendah, 

(86,67%) berpendidikan SD, tingkat pengetahuan gizi dalam katagori sedang, demikian 

pula penerapan gizi dalam makanan keluarga dalam kategori kurang atau cenderung 

sedang. Kebiasaan makan mereka sangat bersahaja, sebagaimana yang diungkap oleh 

Badan Ketahanan Pangan Provinsi Jateng tahun 2006 dalam penjelasan diatas. Mereka 

(mayoritas) terbiasa makan dengan menu nasi jagung, oseng sayur hijau (sawi), ikan asin 

dan minum air teh tawar panas. Demikian pula jenis bahan makanan yang dikonsumsi 

kurang beragam, meskipun hasil pertanian mereka sangat mungkin untuk membuat variasi 

menu makan sehari-hari. Bagi mereka, nilai makanan atau bahan makanan adalah sama, 

tidak ada makanan spesial untuk tamu atau makanan yang mempunyai nilai status sosial 

yang tinggi. Barangkali hal itulah yang menjadikan mereka tetap bertahan mengkonsumsi 

jagung sebagai makanan pokok, sehingga tidak pernah berniat untuk bergeser ke makanan 

pokok lain yang dinilai oleh masyarakat luas memiliki nilai status sosial yang tinggi, 

seperti beras, mie, roti, kentang. Masyarakat Desa Mangli, khususnya kaum perempuan-

nya, memiliki sikap yang santun, penurut, sabar, tidak pernah menuntut atau protes, se-

hingga terkesan kurang ada greget dalam menyikapi pola atau kebiasaan makan mereka. 

Mereka terbiasa dengan menu makan yang sudah menjadi kebiasaan secara turun temurun. 

Hal ini terlihat pula bahwa urusan makan, sepenuhnya ditangani para perempuan atau ibu. 

Padahal ibunya kurang memiliki akses keluar karena mayoritas berpendidikan rendah, 

pengetahuan gizi kurang, dan tidak bekerja. Sedangkan untuk pendistribusian makan 

dalam keluarga, ayah mendapat prioritas utama (60%) setelah itu orang yang kita hormati 
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(30%), ibu termasuk belakangan (1,67%). Hal ini jika kita kritisi, kebiasaan tersebut 

secara lambat laun tapi pasti, akan menjadikan para perempuan asupan gizinya kurang 

sehingga menjadikan mereka menderita anemia gizi besi, yang pada akhirnya dapat 

menyumbang terjadinya angka kematian ibu hamil dan melahirkan yang masih cukup 

tinggi di negara kita. Dari paparan diatas, peneliti menyarankan adanya upaya untuk me-

ningkatkan pendidikan ibu dengan cara diberikan pendidikan ketrampilan keluarga seba-

gai pemberdayaan bagi mereka. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesejah-

teraan keluarganya khususnya dalam peningkatan kualitas makanan mereka. Di samping 

itu perlu adanya peningkatan teknologi tepat guna untuk mendukung kesejahteraan keluar-

ga mereka, misalnya dengan membuka empang atau kolam ikan lele, mujair, itik, beternak 

kelinci, burung puyuh, dan sebagainya. Kesemuanya itu bisa diwujudkan dengan cara 

menjalin kerjasama dengan instansi atau lembaga terkait misalnya Badan Ketahanan Pa-

ngan Provinsi Jateng, Perguruan Tinggi (UNNES), Tim Penggerak PKK, dan sebagainya. 

PENGEMBANGAN SISTEM I NFORMASI ADMISI PASI EN RAWAT INAP (UJI C OBA 

DI BADAN RSUD DR. H SOEWONDO KABUPATEN K ENDAL)  

Mahalul Azam, Dina NAN, Rr. Sri Ratna Rahayu 

Dana DIPA PNBP  

Ketepatan admisi merupakan salah satu indikator kualitas pelayanan medis yang 

sesuai dengan standar. Appropriateness Evaluation Protocol (AEP) merupakan protokol 

yang digunakan untuk menilai ketapatan admisi pasien rawat inap. Studi pendahuluan 

menunjukkan di Badan RSUD dr. H Soewondo Kabupaten Kendal didapatkan beberapa 

permasalahan terkait dengan sistem informasi admisi yaitu kesulitan dalam mengetahui 

informasi hasil pemeriksaan klinis, prosedur keputusan admisi belum menggunakan 

standar AEP sehingga dari pengamatan menunjukkan ketidaktepatan admisi sebesar 40%, 

kesulitan dalam mengetahui informasi mengenai ketepatan pelayanan klinis. Tujuan pene-

litian ini adalah untuk merancang sistem informasi admisi pasien rawat inap untuk mem-

bantu pengambilan keputusan klinis dan administrasi dalam admisi pasien rawat inap di 

Badan RSUD dr. H Soewondo Kabupaten Kendal. Penelitian dilakukan dalam 2 tahap 

penelitian. Tahap pertama merupakan penelitian kualitatif digunakan dalam perancangan 

sistem informasi dengan menerapkan Framework for Application of System Technique 

(FAST). Tahap kedua penelitian kuantitatif dengan rancangan one group pretest-postest 

design, yaitu uji coba sistem informasi admisi dengan membandingkan indikator-indikator 

akseptabilitas, aksesibilitas, sensitivitas, kerepresentatifan dan ketepatan waktu. Hasil 

penelitian ini adalah rancangan sistem informasi admisi pasien rawat inap (SIA) meliputi 

rancangan input, output, basis data dan interface dilanjutkan dengan membangun sistem 

sehingga dihasilkan SIA berbasis AEP. Hasil uji coba menunjukkan kepersetujuan respon-

den dari sistem lama dan sistem baru dari aspek akseptabilitas (RRT 2,20 dan 3,18), akse-

sibilitas (RRT 2,25 dan 3,19), sensitivitas (RRT 2,30 dan 3,10), kerepresentatifan (RRT 

2,40 dan 3,16) dan ketepatan waktu (RRT 2,13 dan 3,13) dengan perbedaan yang bermak-

na (p : 0,0001). Diperlukan komitmen manajemen untuk dapat menjalankan SIA, evaluasi 

setiap tahun terhadap kinerja sistem diperlukan untuk mengantisipasi perubahan kebu-

tuhan informasi dan diperlukan rancangan input data yang cepat dengan teknologi tinggi. 
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QUICK PROGRAME SKILL  KHUSUS SENAM LANTAI DENGAN 9 (NINE) 

SEASON APPROACH 

Bambang Priyono
 

Dana DIPA PNBP  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan formulasi pelatihan dengan 

fokus quick programe skill khusus Senam dengan 9 (nine) season approach. Rancangan 

penelitian ini mengkaji lebih jauh mengenai formulasi pelatihan dengan fokus quick 

programe skill khusus Senam dengan 9 (nine) season approach. Selebihnya, mengetahui 

efektifitas dan effisiensi quick programe ini dipandang sebagai hal penting dalam upaya 

penyusunan program pelatihan Senam bagi masyarakat, sehingga dapat menjadi salah satu 

program layanan bagi Badan Layanan Umum bidang keolahragaan. Penilaian kemampuna 

dasar dan Skill khusus untuk keperampilan Senam dilaksanakan di laboratorium Senam 

LAB PJKR FIK UNNES, segala pengukuran terkait sosial-psikologis sample dilaksanakan 

di laboratorium PJKR FIK UNNES. Quick programe, yang dipandang secara khusus dapat 

dipakai sebagai upaya melakukan efektifitas dan effisiensi terhadap management program 

pelatihan, dapat diintegrasikan dengan pandangan dan pendekatan lain seperti teori 

triagle. Program latihan campuran pada cabang Senam bahkan sangat ideal untuk mem-

perbaiki kekuatan, kelenturan, dan daya tahan - tiga komponen besar pada kesegaran jas-

mani. Misalnya, kita memilih latihan lari sebagai latihan pokok. Maka ini dilakukan tiga 

kali per minggu, sehingga kesegaran jantung dan peredaran darah serta daya tahan kita 

akan menjadi lebih baik. Sementara sebagai latihan tambahan, dapat dilakukan latihan 

beban untuk menguatkan dan mengencangkan otot. Dalam aspek pengembangan mana-

gement pelatihan perlu dukungan public relations, marketing dan positioning working 

relationship.  

FAKTOR -FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN PENYAKIT 

DERMATITIS KONTAK ALERGI PADA MASYARAK AT DI DESA WADASLINTANG 

KECAMATAN WADASLINTAN G KABUPATEN WONOSOBO TAHUN 2008 

Eram Tunggul, Soegiharto 

Dana DIPA PNBP  

Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan mengetahui faktor 

yang berhubungan dengan kejadian penyakit dermatitis kontak alergi pada masayarakat di 

desa Wadaslintang kecamatan Wadaslintang kabupaten Wadaslintang. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat bagi dinas terkait (Dinas Kesehatan) dalam melin-

dungi dan mempertahankan status kesehatan masyarakat Desa Wadaslintang, Kecamatan 

Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo. Penelitian ini menggunakan metode survey analitik 

dengan pendekatan cross-sectional untuk menilai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian dermatitis kontak alergi pada masyarakat Desa Wadaslintang, Kecamatan Wadas-

lintang, Kabupaten Wonosobo tahun 2009. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 50 

warga desa. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara menggunakan kuisio-

ner. Kemudian hasil yang didapat dilakukan pengolagan data univariat dan bivariat. Ber-

dasarkan hasil penelitian, secara umum faktor yang berhubungan dengan kejadian derma-

titis kontak adalah tingkat pendidikan dan kebersihan perorangan. Sedangkan faktor umur, 

jenis kelamin, pekerjaan, penghasilan dan lama kerja tidak menunjukan hubungan yang 

bermakna dengan kejadian dermatitis kontak di Wadaslintang Perlu adanya usaha untuk 

meningkatkan pengetahuan kebersihan perorangan. karena hal tersebut merupakan cara 

yang paling sederhana dalam rangka mencegah kejadian dermatitis kontak di desa 

Wadaslintang kecamatan Wadaslintang kabupaten Wonosobo. 
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PERILAKU  KEBIASAAN MAKAN  PADA WANITA  DAN IMPLIKASINYA  

TERHADAP  MASALAH  KESEHATAN  DI  DESA KANDRI  GUNUNGPATI  

Intan Zainafree, Atiek Zahrulianingdyah, Rodiyah, Saptariana 

Dana DIPA PNBP  

Peran perempuan dalam masalah pendistribusian makan dalam keluarga, sampai 

saat ini masih mendominir, sehingga pola kebiasaan makan keluarga banyak diwarnai oleh 

perempuan sebagai ibu. Jika ibu mempunyai pendidikan dan pengetahuan gizi yang cukup 

memadai, maka diharapkan kebiasaan makan dalam keluarga juga akan bagus, dalam arti 

tercukupi kebutuhan gizinya dan akan berdampak pada tingkat kesehatannya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendiskripsikan perilaku kebiasaan makan, mendeskripsikan pengeta-

huan gizi ibu, mendeskripsikan kesehatan keluarga, melihat pengaruh perilaku kebiasaan 

makan dengan masalah kesehatan, dan melihat akses dan kontrol perempuan dan laki-laki 

terhadap perilaku kebiasaan makan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perilaku 

kebiasaan makan masyarakat Kandri menunjukkan kebiasaan yang baik (60,9%), (2) 

Pengetahuan gizi ibu menunjukkan dalam kategori baik, (3) Kondisi kesehatan masyarakat 

Kandri menunjukkan dalam kondisi yang baik (79,8%), (4) Tidak ada pengaruh antara 

perilaku kebiasaan makan dengan masalah kesehatan, (5) Akses dan kontrol terhadap 

perilaku makan antara laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa akses laki-laki terha-

dap masalah makan rendah karena semua urusan makan sepenuhnya asalah urusan perem-

puan (70,21%). Akan tetapi dalam kontribusi makanan keluarga, ayah mendapat prioritas 

pertama untuk mengambil dan ibu mendapat giliran paling akhir. Atas dasar hasil pene-

litian, disarankan perlunya diadakan penyuluhan tentang kesetaraan gender bagi masya-

rakat desa Kandri, khususnya untuk memperbaiki konsep berfikir masyarakat bahwa urus-

an makanan adalah urusan semua anggota keluarga, bukan hanya urusan kaum perempuan. 

PERILAKU HIDUP BERSI H DAN SEHAT (PHBS) MASYARAKAT KELURAHAN KAND RI 

KECAMATAN GUNUNGPATI  SEMARANG 

Kukuh Santosa 

Dana DIPA PNBP  

Prasarana kesehatan yang ada di Kelurahan Kandri hanya ada Posyandu 4 unit, 

tidak ada Puskesmas maupun apotik dan Toko Obat. Tempat dokter praktek juga tidak ada, 

sehingga kemungkinan besar derajat kesehatan masyarakat kelurahan kandri belum 

memadai. Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian adalah: Bagaimana kebiasa-

an Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) masyarakat Kelurahan Kandri Kecamatan 

Gunungpati Semarang? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kebias-

aan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat masyarakat Kelurahan Kandri Kecamatan Gunung-

pati Semarang. Dengan diketahuinya tingkat kesehatan masyarakat dapat digunakan seba-

gai dasar pengambilan kebijakan oleh Kepala Kelurahan dalam rangka meningkatkan 

layanan kesehatan masyarakat dan derajat kesehatan masyarakat. Populasi dalam peneli-

tian ini semua keluarga di Kelurahan Kandri sebanyak 1005 keluarga yang terbagi dalam 4 

RW dan 26 RT. Karena besarnya populasi maka diambil sample dengan teknik acak 

proporsional (proporsional random sampling). Setiap RW diambil secara acak 25 keluar-

ga sehingga seluruhnya diperoleh sample sebesar 100 keluarga. Sebagai subyek penelitian 

adalah ibu rumah tangga karena masalah kesehatan keluarga dan kebersihan lingkungan 

sangat erat dan tak terpisahkan dengan kegiatan ibu-ibu sehari-hari. Pengambilan data 

menggunakan angket, observasi dan wawancara pada beberapa responden. Hasil pene-

litian menujukkan bahwa kebiasaan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) masyarakat 

Kelurahan Kandri secara umum termasuk kriteria sangat baik. Meskipun demikian ada 

beberapa hal yang perlu penanganan lebih lanjut khususnya masalah pengelolaan sampah 

yang belum mendapat penanganan serius. Selain itu kebiasaan cuci tangan pakai sabun 
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(CTPS) perlu digalakkan mulai dari anak balita sampai orang tua sebagai suatu cara yang 

paling efektif untuk mencegah penyebaran kuman penyakit masuk ke dalam sistem 

kekebalan tubuh. 
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BIDANG LINGKUNGAN 

MODEL PENGELOLAAN KA WASAN INDUSTRI UNTUK PENGENDALIAN PERUBAHAN 

IKLIM DAN PELESTARIA N LINGKUNGAN  

Zaenuri Mastur, Cahyo Budi Utomo, R Sugiyanto 

e-mail: zaenuri_mastur@yahoo.co.id , 

Dana DIPA PNBP  

Kawasan industri merupakan salah satu sumber emisi gas tidak bergerak dan efflu-

ent limbah cair, secara akumulatif berpotensi mempercepat perubahan iklim dan degradasi 

pelestarian lingkungan. Dengan demikian, model pengelolaan kawasan industri yang dapat 

secara efektif mengendalikan perubahan iklim dan pelestarian lingkungan perlu segera 

ditemukan. Penelitian ini dilaksanakan dengan target (1) menemukan model pengelolaan 

kawasan industri untuk pengendalian perubahan iklim dan pelestarian lingkungan, (2) un-

tuk jangka panjang, model yang ditemukan ini dapat berfungsi sebagai panduan dalam 

penataan kawasan industri di berbagai Kabupaten/Kota di Indonesia yang yang berpotensi 

direlokasi karena berpotensi dalam percepatan perubahan iklim dan mendegradasikan 

pelestarian lingkungan. Penelitian difokuskan pada semua industri yang berada di kawas-

an industri Simongan Kota Semarang. Model dikembangkan dengan menganalisis emisi 

gas dan effluent limbah cair, dan persepsi masyarakat. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif-komparatif. Model yang ditemukan didesiminasikan dalam peer group 

untuk memperoleh feedback penyempurnaan. Simpulan yang dapat ditarik adalah (1) 

efluent limbah cair kawasan industri berpotensi mendegradasikan pelestarian lingkungan; 

kemelimpahan plankton (individual) dan benthos di perairan Kali Garang telah tercemar 

ringan; kandungan logam berat tembaga (Cu), seng (Zn), timbal (Pb), dan Kadmium (Cd) 

di perairan Kali Garang telah melampaui baku mutu yang ditetapkan, (2) emisi gas yang 

dihasilkan kawasan industri relatif tidak berpotensi mempercepat perubahan iklim; semua 

parameter yang diukur masih di bawah baku mutu yang telah ditetapkan, dan (3) pengelo-

laan kawasan industri untuk pengendalian perubahan iklim dan pelestarian lingkungan 

dilakukan dengan cara mengoptimalkan pengoperasian IPAL dan mengendalikan cemaran 

udara yang berasal dari sumber-sumber tidak bergerak, seperti mesin genset, ketel uap, 

maupun exhaust proses galvanis/pelapisan logam. Saran yang diajukan adalah hendaknya 

perusahaan (1) melakukan pengujian air limbah secara rutin, sesuai Perda Propinisi Jawa 

Tengah No 10 Tahun 2004, (2) memasang meteran untuk mengukur debit air limbah yang 

dihasilkan, (3) melakukan perawatan secara rutin mesin genset, ketel uap, maupun exhaust 

proses galvanis/pelapisan logam, dan (4) meningkatkan jalinan kerja sama dengan masya-

rakat agar persepsi masyarakat terhadap perusahaan semakin baik melalui program-

program community development, seperti bantuan sosial, bazar, maupun pembangunan 

fasilitas umum. 

MODEL PELESTARIAN LI NGKUNGAN BERBASIS MA SYARAKAT SEBAGAI UPA YA 

MENGHADAPI DAMPAK PE RUBAHAN IKLIM(STUDI KASUS PANTAI UTARA D EMAK)  

Subagyo, Eko Handoyo, Puji Hardati, Tjaturahono Budi Sanjoto 

Dana DIPA PNBP  

Dalam beberapa tahun terakhir ini proses dinamika pantai Demak semakin tinggi 

dan bersifat desdruktif, sehingga sebagian besar garis pantainya mengalami penurunan 

kualitas seperti terjadinya abrasi, rob, sedimentasi. Untuk itu perlu di temukan model 

pelestarian lingkungan wilayah pesisir yang berbasis masyarakat untuk meminimalisir 

terjadinya proses degradasi lingkungan pantai sebagai dampak perubahan iklim. Penelitian 

ini bertujuan untuk: (1) mengkaji perubahan garis pantai kabupaten Demak dalam kurun 

mailto:zaenuri_mastur@yahoo.co.id
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waktu 20 tahun (1994ï2006) sehingga akan diketahui daerah yang terkena abrasi dan 

daerah yang terakresi, (2) mengkaji upaya yang telah dilakukan masyarakat dalam 

menghadapi perubahan garis pantai, (3) membuat model pelestarian lingkungan wilayah 

pesisir berbasis masyarakat sebagai upaya menghadapi degradasi lingkungan pantai akibat 

perubahan iklim. Penelitian ini menerapkan pendekatan Landscape approach dengan 

menggunakan data citra penginderaan jauh multi temporal (dari tahun 1994ï2006), diikuti 

kerja lapangan, penyusunan basis data, dan diakhiri dengan penyelesaian berupa analisis 

hasil penelitian dan penyusunan laporan. Selain interpretasi citra dan studi lapangan juga 

digunakan data sekunder yang ada di instansi terkait. Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa proses dinamika pantai berujud abrasi yang paling parah terjadi di desa Sriwulan 

dan desa Bedono Kecamatan Sayung, sedangkan proses akresi banyak terdapat di Keca-

matan Wedung. Upaya masyarakat setempat menghadapi problematika abrasi dan akresi 

telah dilakukan diantaranya melalui rehabilitasi hutan Mangrove. Pihak Pemerintah juga 

sudah berupaya membantu penanganan abrasi dan akresi baik secara struktural maupun 

non struktural. Model pelestarian lingkungan wilayah pesisir berbasis masyarakat yang 

sesuai dengan kondisi setempat adalah dengan menggabungkan penanganan secara struk-

tural dan non struktural secara bersama-sama dan terus menerus dilakukan masyarakat de-

ngan dukungan dari Pemerintah. Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) 

Perlu dukungan dan partisipasi dari masyarakat dalam penanaman dan pemeliharaan 

mangrove, (2) Perlunya dukungan pemerintah dalam penanggulangan bencana abrasi dan 

akresi secara struktur yang melibatkan masyarakat setempat.  

PEMETAAN TINGK AT INTRUSI AIR LAUT BERDASARKAN  

òCHLORIDE-BICARBONATE RATIOò MENGGUNAKAN LUBANG RESAPAN 

BIOPORIïSTUDI KASUS DI KOT A SEMARANG 

Siti Sundari Miswadi, Puji Hardati, Suroso, Heri Tjahjono 

e-mail : sundari_pr@ yahoo.com  

Dana DIPA PNBP  

Banjir menjadi agenda tahunan bagi warga yang tinggal didaerah pinggiran pantai 

di Kota Semarang. Namun sekarang, wilayah yang jauh dari pantai pun kini sudah tidak 

luput dari banjir dan intrusi air laut. Hal ini terjadi karena airtanah sudah melebihi besar-

nya pengisian kembali (recharge), dan tanah sudah kehilangan fungsinya dalam menyerap 

air akibat maraknya pembangunan gedung dan perumahan yang tidak ramah lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tingkat intrusi air laut di sumur-sumur gali 

berdasarkan òChloride-Bicarbonate Ratioò, dan daya hantar listrik (DHL) serta salintas di 

Kota Semarang. Penelitian dilakukan terhadap 30 sumur gali milik penduduk dengan jarak 

dari pantai antara 0,5ï5 (lima) kilometer. Tingkat intrusi air laut dihitung berdasarkan 

rasio klorida terhadap karbonat dan bikarbonat, dan hasilnya diplotkan pada peta dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan, setelah penggunaan LRB pada minggu ketiga, sebanyak 

82,41% sumur mengalami penurunan dan 17,59% mengalami kenaikan pada ketujuh 

parameter, sedangkan pada minggu keenam sebanyak 54,75% sumur mengalami penurun-

an, dan 45,25% sumur mengalami kenaikan pada ketujuh parameter. Hasil optimal peng-

gunaan LRB sebagai adsorben diperoleh pada minggu keenam. 
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MODEL ANTISIPASI PEN DUDUK YANG TINGGAL DI DAERAH RAWAN LONG SOR 

TERHADAP  BAHAYA LONGSOR DI KO TA SEMARANG  

Hariyanto, Erni Suharini, Mustofa 

geografi.unnes@gmail.com  

Dana DIPA PNBP  

Faktor keselamatan seharusnya menjadi pertimbangan óutama dan pertamaò dalam 

preferensi permukiman. Karena beberapa alasan, faktor tersebut sering dibaikan. Pertum-

buhan permukiman yang pesat di kota, memaksa atau sukarela orang tinggal di daerah 

rawan longsor. Bagaimana mereka menyikapi bahaya longsor, dan bagaimana antisipasi 

mereka adalah tujuan penelitian ini. Metode yang digunakan gabungan analisis peta-survei 

masyarakat dan cek lapangan. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan tingkat kerawanan 

longsor di daerah permukiman. Survei sampel KK secara random sebanyak 100 KK. Hasil 

penelitian, model yang dikembangkan masih bersifat fisik semata (teknik dan reboisasi), 

belum menyentuh pendidikan masyarakat, pelatihan bencana dan sebagainya. Model anti-

sipasi longsor dipengaruhi oleh struktur ekonomi-luas lahan, dan status pendatang atau 

penduduk asli. Antispasi para pendatang (di perumahan) dengan rekayasa teknik; sedang-

kan penduduk asli (kampung) dengan alami (reboisasi). Masyarakat menghadapi bencana 

masih bersifat individu, belum secara kolektif. 

MODEL KAWASAN RESAPA N UNTUK ANTISIPASI B ENCANA KEKERINGAN  

DI KABUPATEN REMBANG  

Eva Banowati, Dewi Liesnoor Setyowati, Sri Ngabekti, Suroso 

Dana DIPA PNBP  

Berdasarkan analisis neraca air Kabupaten Rembang (Rembang dalam angka, 

2008), diketahui bahwa jumlah air yang tersedia di kabupaten Rembang hanya 

743.754.202 m
3
 (0,09% ) yang termanfaatkan oleh penduduk, sedangkan 801.937.644.018 

m
3 

(99,91%) air tidak termanfaatkan. Artinya air hujan yang terbentuk melalui siklus 

hidrologi dan jatuh di wilayah tangkapan hujan di Kabupaten Rembang tidak dapat 

tersimpan dalam bentuk hasil air (air hujan yang bisa tersimpan dalam bentuk kelengasan 

tanah dan air tanah) atau panen air (air hujan yang menjadi aliran permukaan yang dapat 

termanfaatkan dan tertampung secara efektif), tetapi kembali ke laut melalui limpasan 

permukaan dan menguap kembali ke atmosfer melalui evapotranspirasi. Rumusan perma-

salahan penelitian adalah sejauhmana karakteristik spasial dan non spasial kawasan 

resapan memberikan kontribusi kekeringan di Kabupaten Rembang serta model spasial 

seperti apa yang optimal untuk disosialisasikan dan diimplementasikan dalam mengan-

tisipasi kekeringan. Tujuan Penelitian adalah mengembangkan model kawasan resapan 

optimal untuk mengantisipasi bencana kekeringan yang disesuaikan dengan permasalahan 

dan karakteristik kawasan kajian dalam bentuk software. Penelitian dilaksanakan di Kabu-

paten Rembang. Obyek penelitian adalah mengembangkan kawasan resapan yang dapat 

meresapkan air ke dalam tanah sebagai upaya penanganan kekeringan dan konser-vasi air. 

Data yang dikumpulkan berupa data primer diperoleh dengan pengamatan dan pengukuran 

lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai instansi terkait, diantaranya 

dari Bapeda, BP Das, dan Perhutani. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

pengukuran lapangan, wawancara, dan analisis di laboratorium tanah dan komputer. 

Analisis dilakukan dengan berbasis sistem informasi geografis (SIG) dan analisis skoring 

untuk memperoleh klasifikasi kawasan resapan, model dinamik kawasan resapan secara 

trial and error, serta simulasi bentuk kawasan resapan optimal. Out comes berupa basis 

data spasial: kawasan resapan, sebaran vegetasi, iklim mikro, dan sistem informasi 

bencana kekeringan. Serta model kawasan resapan untuk antisipasi kekeringan yang 

diproses menggunakan SIG. Secara umum hasil/ keluaran dari penelitian ini adalah: (1) 

software model spasial kawasan resapan, (2) model sistem informasi bencana kekeringan. 

mailto:geografi.unnes@gmail.com
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SEBARAN RUANG TERBUK A HIJAU DAN PELUANG PERBAIKAN IKLIM MIKR O 

(DISTRIBUTION OF GREE N OPEN SPACE AND POSSIBLE IMPROVEMENT OF  MICRO 

CLIMATE ) 

Dewi Liesnoor Setyowati, Sri Mantini Rahayu Sedyawati 

Penelitian Strategis Nasio nal  

Dampak perkembangan penduduk berupa konversi lahan, berkurangnya RTH 

mengakibatkan terjadinya penurunan iklim mikro kota. Keberadaan RTH bermanfaat 

dalam peningkatan kualitas lingkungan hidup, seperti sebagai pengendali iklim mikro. 

Tujuan penelitian: mengetahui sebaran RTH dan kondisi iklim mikro. Penelitian dilaku-

kan di Kecamatan Semarang Barat. Obyek penelitian berupa kawasan sebaran vegetasi 

dan kawasan jalur jalan. Karakteristik populasi meliputi sebaran vegetasi khususnya 

pohon perindang dan kondisi iklim mikro, menggunakan teknik "purposive sampling". 

Pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan ekologi dan dianalisis secara deskrip-

tif. Sebaran vegetasi di Semarang Barat termasuk katagori jarang, terutama komposisi 

vegetasi rendah dan kerapatan pohon sangat jarang. Kondisi Iklim mikro secara keselu-

ruhan termasuk kategori ónyamanô, namun pada siang hari termasuk kategori ósangat tidak 

nyamanô. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh kurangnya tegakan vegetasi yang ditanam di 

sepanjang jalan, sehingga menyebabkan keadaan iklim mikro terutama temperatur cukup 

panas dan kelembaban kering. Keberadaan RTH di Semarang Barat seluas 17,1% perlu 

ditambah RTH seluas 10,0%, sehingga diperoleh luas RTH sebesar 27,1% Kondisi 

tersebut akan dapat memperbaiki kondisi iklim mikro. Saran yang diajukan berupa kom-

posisi pohon perindang sepanjang jalan di Semarang Barat perlu ditambah supaya tercipta 

keragaman jenis vegetasi, jumlah vegetasi ditambah agar tercipta lingkungan iklim mikro 

yang lebih baik. 

DISTRIBUTION OF G REEN OPEN SPACE AND POSSIBLE IMPROVEMENT  OF MICRO 

CLIMATE  

Dewi Liesnoor Setyowati, Sri Mantini Rahayu Sedyawati 

Penelitian Strategis Nasional  

The impact of people growth is land conversion, decreasing of green open space result the 

increase of micro climate in the city. Existence of green open space have big enough benefit of the 

quality of environment, for example by controller of micro climate. The purposed of the research is 

knowing distribution of green open space and micro climate condition. The research conducted in 

District Of West Semarang. The obyek of research is distribution area of vegetation and alongside 

street area. Population characteristic is distribution area of vegetation and micro climate condition, 

used technique ósampling purposiveô. The approach of this research consist ecological approach and 

the Analysis elaborated descriptively. The distribution area of vegetation in Middle Semarang is 

including seldom categorize, especially composition of vegetation low and closeness of tree very rare. 

Condition of micro Climate as a whole have situation of categorized micro climate 'a part unpleasant', 

specially in the day time. The condition influenced by lack of is strightened of vegetation planted 

alongside street, so that cause situation micro climate of hot enough and dry. Existence of green open 

space in Middle Semarang which for 15.22% require to be added for 10.0%, so that wide of green 

open space equal to 25,22%, will be able to repair the condition of micro climate. The Implementation 

of this research is: composition of vegetation the street in Middle Semarang including require to be 

added so that created by compsition of type of vegetation; the amount of vegetation require to be 

added for to be created by better micro climate environment. 
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MODEL HEAT STRESS UNTUK DITEKSI KESEHA TAN LINGKUNGAN  

KOTA SEMARANG  

Apik Budi Santoso, Eva Banowati 

Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Email: apikbudi@yahoo.com 
Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch IV 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) menentukan metode ekstraksi Land Surface 

Temperature (LST) yaitu metode single band dan multiple band data TIR (Thermal 

Infrared) ASTER yang memiliki akurasi mendekati kenyataan di lapangan. 2) pemetaan 

agihan tekanan panas (Heat Stress) di Kota Semarang dari hasil informasi metode terbaik 

Land Surface Temperature (LST) dan menganalisa polanya terhadap fenomena Urban 

Heat Island maupun Urban Sprwal 3) analisis hubungan agihan tekanan panas (Heat 

Stress) di Kota Semarang sebagai hasil pengaruh kondisi liputan lahan bervegetasi dan 

lahan terbangun. Kenyamanan suatu lingkungan dapat diukur melalui beberapa metode, 

salah satunya menggunakan pertimbangan heat stress (tekanan panas). Heat Stress suatu 

lingkungan selain diukur secara langsung menggunakan data lapangan juga dapat 

diekstraksi melalui data penginderaan jauh berupa suhu permukaan daratan (Land Surface 

Temperature/LST). Data suhu permukaan daratan didapat dari data Citra ASTER Level 1B 

menggunakan 2 metode yaitu single band dan multiple band serta beberapa variasi 

emisivitas, untuk mendapatkan data suhu permukaan daratan terbaik. Hasil terbaik meng-

gunakan metode single band saluran 13 pada emisivitas 0,958 dengan nilai R
2
= 0,909. 

Data suhu permukaan daratan terbaik dipadu data kelembaban relatif (RH) digunakan 

untuk melihat heat stress melalui metode heat index sesuai ISO 9733. Hasil menunjukkan 

bahwa heat stress lingkungan kota Semarang terdiri dari 2 kelas Caution dan Extreme 

Caution. Kondisi heat stress dipengaruhi oleh faktor liputan lahan, baik berupa lahan 

terbangun dan lahan vegetasi. Hubungan antara lahan bervegetasi dan heat stress dengan 

nilai R
2
 = 0,271, sedangkan lahan terbangun dan heat stress dengan nilai 0,367. Feno-

mena heat stress membentuk suatu pola yang sama dengan Urban Heat Island, yaitu nilai-

nya naik pada area urban dan semakin turun pada area sub urban dan rural . Fenomena 

heat stress dapat juga menunjukkan fenomena urban sprawl di Kota Semarang yang 

perkembangannya seiring jaringan jalan.  

MODEL SPASIAL KETERSEDIAAN AIRTANA H DAN INTRUSI AIR LAUT UNTUK 

PENENTUAN ZONE KONSERVASI AIRTANAH   

Sriyono, Nur Qudus, Dewi Liesnoor Setyowati 

Penelitian Hibah Bersaing XVI/lanjutan  

Airtanah merupakan sumberdaya air yang paling baik untuk air bersih dan air 

minum. Kebutuhan airtanah selalu meningkat sesuai dengan pertambahan penduduk. 

Peningkatan pengambilan airtanah pada kawasan pantai memacu terjadinya intrusi air 

laut, atau masuknya air laut ke air tawar. Tujuan umum penelitian membuat model spasial 

ketersediaan airtanah dan intrusi air laut pada kawasan pantai. Penelitian dilakukan di 

kawasan pantai Kota Semarang. Data meliputi: data fisik lahan, data hasil booring, karak-

teristik fisik airtanah, kedalaman muka freatik, fluktuasi airtanah, sifat fisik airtanah, dan 

karakteristik akifer. Peralatan penelitian berupa satu set alat geolistrik, GPS, EC-meter, 

dan Notebook. Pemilihan dan pengukuran sampel sumur dan pendugaan geolistrik dengan 

teknik stratified purposive sampling. Analisis meliputi uji kualitas air, analisis geolistrik 

dengan sclumberger, sebaran intrusi, kedalaman dan arah aliran airtanah. Kondisi air 

sumur di Pantai Semarang sebagian besar berasa payau sampai asin, dengan nilai DHL 

berkisar antara (6.448,1-5,7) ms/cm. Akifer bebas pada kawasan pantai Semarang tersusun 

material aluvium campuran dengan batupasir dengan lempung, pada bagian bawah 

terdapat lapisan akuitard dan lapisan kedap berupa akuiclud berupa material lempung. 

Analisis hubungan antara ketersediaan dengan arah perkembangan wilayah menghasilkan 

mailto:apikbudi@yahoo.com
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zone konservasi dalam enam zona, yaitu zone kritis, zone rawan, zone aman 1, zone aman 

2 zone aman 3, zone aman 4. Saran penelitian perlu dilakukan pemeliharaan dan pemba-

tasan penggunaan airtanah, upaya mencari sumber airtanah, peningkatan cadangan air-

tanah dengan konservasi vegetatif, membuat embung, sumur resapan, biopori. 

MODEL INTERAKTIF PER UBAHAN KERAPATAN VEG ETASI DENGAN CITRA 

SATELIT DAN PENGARUH NYA TERHADAP  DINAMIKA DEBIT DANAU  DI 

RAWAPENING  KABUPATEN SEMARANG  

Tjaturahono Budi Sanjoto, Apik Budi Santoso 

Penelitian Fundamental/Lanjutan  

Permasalahan yang dihadapi oleh Rawapening adalah degradasi lingkungan yang 
berlangsung beberapa tahun terakhir. Proses degradasi ini dipercepat dengan semakin 
rusak hutan di daerah pegunungan sekelilingya. Guna mengatasi permasalahan di atas, 
maka perlu diadakan penelahaan secara serius, salah satunya dengan meneliti perubahan 
kerapatan vegetasi daerah tangkapan air rawa pening. Tujuan Penelitian ini adalah (1) 
Membuat Data Spasial berupa peta tingkat keRapatan vegetasi di daerah tangkapan air 
Rawapening pada kurun waktu tahun 1994,1998, 2002 dan tahun 2007, (2) Menganalisis 
Penggunaan lahan pada masing-masing tingkat kerapatan vegetasi di DTA Rawapening 
dan (3) Membuat software Interaktif hubungan perubahan kerapatan vegetasi dengan 
dinamika rawapening. Alat dan bahan penelitian yang digunakan, terdiri atas: Citra Satelit 
tahun 1998, 2002 dan tahun 2007, Global Positioning System (GPS), Handycam, Tero-
pong binokuler, Software Image Proccesing dengan program ERMapper versi 7.0 (di 
lakukan di LAPAN Jakarta), dan Software Arcview versi 3.2 untuk layout peta akhir. Pe-
nelitian ini menerapkan pendekatan Landscape approach dengan menggunakan data citra 
penginderaan jauh multi temporal (dari tahun 1998ï2007), diikuti kerja lapangan, penyu-
sunan basis data, dan diakhiri dengan penyelesaian berupa penyusunan laporan dan anlisis 
hasil penelitian. Selain citra, juga digunakan data sekunder yang ada di instansi terkait. 
Analisis kerapatan vegetasi daerah penelitian dengan menggunakan formula NDVI 
(Normalized Difference Vegetation Indexs), dan analisis uji akurasi pemetaan dilakukan 
dengan menggunakan metode dari Congalton. Hasil penelitian menunjukkan adanya peru-
bahan luasan kerapatan vegetasi pada setiap kelas. Baik pada musim penghujan maupun 
kemarau ada kecenderungan terjadinya penyempitan luas lahan dengan kerapatan sangat 
tinggi dan tinggi, sebaliknya ada kecenderungan laus kerapatan rendang dan cukup sema-
kin meluas. Demikian halnya dengan luasan perairan Rawapening yang semakin sempit 
tertutupi oleh enceng gondok, serta terjadinya pendangkalan danau yang terus berlang-
sung. Dengan demikian maka kesimpulan yang diperoleh adalah terjadinya proses degra-
dasi lingkungan di daerah penelitian. Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) 
perlu monitoring dan pengawasan yang ketat dalam setiap pemanfaatan lahan di DTA 
Rawapening agar kualitas tetap terjaga dengan baik. (2) Perlunya dibuat perencanaan 
tataguna lahan yang di DTA Rawapening yang mempunyai hukum, sehingga setiap aktifi-
tas yang berkaitan dengan perubahan penggunaan lahan harus melalui persyaratan yang 
ketat dan (3) Perlu sosialisasi kepada masyarakat tentang model interaktif perubahan kera-
patan vegetasi dengan dinamika danau di DTA Rawapening sebagai upaya mendukung 
monitoring kualitas lingkungan daerah penelitian. 

PEMETAAN DAERAH RAWA N BENCANA GERAKAN TA NAH DI WILAYAH GRABA G 

KABUPATEN MAGELANG PROVINSI  JAWA TENGAH  

Wahyu Setyaningsih, Moh. Sholeh 

Dana DIPA PNBP  

Kecamatan Grabag merupakan salah satu wilayah di Jawa Tengah yang rawan ben-
cana gerakan tanah. Penelitian gerakan tanah di Grabag belum banyak dilakukan sehingga 
dibutuhkan penelitian yang dapat digunakan sebagai dasar penyusunan peta rawan benca-
na. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi fisik dan penggunaan lahan di Gra-
bag yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan peta rawan bencana gerakan tanah. Peneli-
tian ini menggunakan metode survei dengan satuan medan sebagai satuan pemetaan. Data 



 sari hasil penelitian 2009 36 

 

kondisi fisik di Grabag diperoleh dengan melakukan pengamatan lapangan, pengukuran 
struktur dan pengambilan sampel batuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi 
geologi dan geomorfologi memiliki pengaruh kuat terhadap gerakan tanah. Berdasarkan 
overlay kondisi fisik didapatkan 12 satuan medan. Dari total luasnya daerah penelitian 
merupakan daerah dengan tingkat bahaya gerakan tanah sedang (60%). Hasil akhir berupa 
peta daerah rawan gerakan tanah menyimpan informasi hingga tingkat desa. Penelitian ini 
merekomendasikan: (1) Penyebarluasan informasi (peta) hingga tingkat kelurahan agar 
informasi dapat mencapai masyarakat, (2) penjelasan kontinyu dan intensif kepada 
masyarakat tentang bahaya gerakan tanah dan cara meminimalkan resiko gerakan tanah.  

KAJIAN RUANG TERBUKA HIJAU DAN KONDISI KUALI TAS UDARA 

DI KOTA SEMARANG  (STUDY OF GREEN OPEN SPACE AND AIR QUALIT Y 

CONDITION IN SEMARAN G CITY ) 

Sri Mantini Rahayu Sedyawati dkk 

Pusat Penelitian  

Dampak perkembangan penduduk berupa konversi lahan, berkurangnya RTH 

mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas udara kota. Keberadaan RTH bermanfaat 

dalam peningkatan kualitas lingkungan hidup, seperti sebagai pengendali kualitas udara. 

Tujuan penelitian: mengetahui sebaran RTH dan kondisi iklim mikro. Penelitian dilaku-

kan di Kecamatan Semarang Barat. Obyek penelitian berupa kawasan sebaran vegetasi 

dan kawasan jalur jalan. Karakteristik populasi meliputi sebaran vegetasi khususnya 

pohon perindang dan kualitas udara, menggunakan teknik "purposive sampling". Pende-

katan yang digunakan merupakan pendekatan ekologi dan dianalisis secara deskriptif. 

Sebaran vegetasi di Semarang Barat termasuk katagori jarang, terutama komposisi vege-

tasi rendah dan kerapatan pohon sangat jarang. Kondisi Iklim mikro secara keseluruhan 

termasuk kategori ónyamanô, namun pada siang hari termasuk kategori ósangat tidak 

nyamanô. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh kurangnya tegakan vegetasi yang ditanam di 

sepanjang jalan, sehingga menyebabkan keadaan iklim mikro terutama temperatur cukup 

panas dan kelembaban kering. Keberadaan RTH di Semarang Barat seluas 17,1% perlu 

ditambah RTH seluas 10,0%, sehingga diperoleh luas RTH sebesar 27,1% Kondisi 

tersebut akan dapat memperbaiki kondisi iklim mikro. Kualitas udara didaerah Semarang 

Barat rata-rata masih di bawah baku mutu udara ambien. Saran yang diajukan berupa 

komposisi pohon perindang sepanjang jalan di Semarang Barat perlu ditambah supaya 

tercipta keragaman jenis vegetasi, jumlah vegetasi ditambah agar tercipta lingkungan 

iklim mikro yang lebih baik. 

STUDY OF GREEN OPEN SPACE AND AIR QUALIT Y CONDITION IN SEMARAN G CITY  

Sri Mantini Rahayu Sedyawati dkk 

Pusat Penelitian  

The impact of people growth is land conversion, decreasing of green open space result the 

increase of air quality in the city. Existence of green open space have big enough benefit of the quality 

of environment, for example by controller of air quality. The purposed of the research is knowing 

distribution of green open space and micro climate condition. The research conducted in District Of 

West Semarang. The obyek of research is distribution area of vegetation and alongside street area. 

Population characteristic is distribution area of vegetation and air quality condition, used technique 

ósampling purposiveô. The approach of this research consist ecological approach and the Analysis 

elaborated descriptively. The distribution area of vegetation in Middle Semarang is including seldom 

categorize, especially composition of vegetation low and closeness of tree very rare. Condition of 

micro climate as a whole have situation of categorized micro climate ña part unpleasantò, specially in 

the day time. The condition influenced by lack of is strightened of vegetation planted alongside street, 

so that cause situation air quality of hot enough and dry. Existence of green open space in Middle 

Semarang which for 17,1% require to be added for 10.0% so that wide of green open space equal to 

27,1%, will be able to repair the condition of air quality in West Semarang area average under air 
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ambient standard quality. The Implementation of this research is composition of vegetation the street 

in Middle Semarang including require to be added so that created by compsition of type of vegetation, 

the amount of vegetation require to be added for to be created by better micro climate environment. 

Keyword: green open space, air quality, Semarang 

KAPASITAS SISTEM SAL URAN DRAINASI DI KOT A BATANG  

Sri Handayani, Yeri Sutopo, Yohanes Primadiyono 

FT Universitas Negeri Semarang  
Pusat Penelitian  

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: (1) tersajinya kondisi hidrologi pada sistem 

drainasi di kecamatan Batang; (2) tersedianya hasil analisis debit banjir 5, 10, dan 20 ta-

hunan pada daerah aliran sistem drainasi di kecamatan Batang; serta (3) tersedianya hasil 

analisis kapasitas saluran pada sistem drainasi dibandingkan debit banjir rencana 5, 10, 

dan 20 tahunan di kecamatan Batang. Penelitian ini mengkaji aspek fisik drainasi di 

kecamatan Batang secara hidraulika. Namun demikian untuk menentukan besarnya debit 

rencana 5, 10, atau 20 tahunan, penelitian ini melakukan analisis hidrologi terlebih dahu-

lu. Setelah debit rencana diperoleh, selanjutnya analisis kapasitas saluran drainasi dapat 

diperiksa kembali apakah masih mencukupi untuk mengatasi debit hasil perhitungan? 

Oleh karena itu metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data sekunder. 

Data yang dihimpun berupa data curah hujan harian, tampang saluran drainasi yang 

menjadi kegiatan penelitian ini, serta Peta Topografi skala 1:50.000. Data-data ini 

diperoleh dari Bappeda Kabupaten batang, Dinas Pengairan atau Dinas Pekerjaan Umum 

kabupaten Batang. Kapasistas eksisting subsistem drainasi Kalisalak 1 22, 38 m
3
/dt se-

dangkan debit 5 tahunannya adalah 30,11 m
3
/dt; Kapasistas eksisting subsistem drainasi 

Kalisalak 2 24, 36 m
3
/dt sedangkan debit 5 tahunannya adalah 23,05 m

3
/dt; Kapasistas 

eksisting subsistem drainasi Kalipucang 31,96 m
3
/dt sedangkan debit 5 tahunannya adalah 

94,63 m
3
/dt; Kapasistas eksisting subsistem drainasi Kalimati 9,182 m

3
/dt sedangkan debit 

5 tahunannya adalah 110,46 m
3
/dt; Kapasistas eksisting subsistem drainasi Kalibrian 10,5 

m
3
/dt sedangkan debit 5 tahunannya adalah 145,88 m

3
/dt; Kapasistas eksisting subsistem 

drainasi Kalidenasri 1,8 m
3
/dt sedangkan debit 5 tahunannya adalah 87,7 m

3
/dt. 

Kapasistas saluran drainasi pada subsistem Kalisalak 1, harus dirancang ulang yaitu 

dengan dimensi 3,5:2;1 (b:h:m) yang mampu menampung besaran debit 30,94 m
3
/dt yang 

lebih besar dari 30,11 m
3
/dt (Q5tahunan); Kapasistas saluran drainasi pada subsistem 

Kalipucang, harus dirancang ulang yaitu dengan dimensi 7:3,5:1,5 (b:h:m) yang mampu 

menampung besaran debit 31,96 m
3
/dt yang lebih besar dari 99,78 m

3
/dt (Q5tahunan); 

Kapasistas saluran drainasi pada subsistem Kalimati, harus dirancang ulang yaitu dengan 

dimensi 7:4:2 (b:h:m) yang mampu menampung besaran debit 110,5 m
3
/dt yang lebih 

besar dari 114,23 m
3
/dt (Q5tahunan); Kapasistas saluran drainasi pada subsistem Kalibrian, 

harus dirancang ulang yaitu dengan dimensi 7:4,5:2 (b:h:m) yang mampu menampung 

besaran debit 145,9 m
3
/dt yang dengan 145,9 m

3
/dt (Q5tahunan); Kapasistas saluran drainasi 

pada subsistem Kalidenasri, harus dirancang ulang yaitu dengan dimensi 5:4:1,5 (b:h:m) 

yang mampu menampung besaran debit 87,72 m
3
/dt yang dengan 87,27 m

3
/dt (Q5tahunan). 

(STUDI PADA TPA JATI BARANG KOTA SEMARANG ) 

Nurul Fibrianti, Rofi Wahanisa, Arif Hidayat 

Dana DIPA PNBP  

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan tempat terakhir pembuangan sam-

pah-sampah yang berasal dari masyarakat. Tempat yang penuh dengan sampah tersebut 

menjadi lahan yang potensial untuk mengais rizki bagi pemulung untuk mencari barang-

barang bekas yang dapat dijual kembali. Tempat Pembuangan Akhir Jatibarang yang 
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berada di Kota Semarang dikelola oleh Pemerintah Kota Semarang. Pengaturan hukum 

tentang pengelolaan sampah dalam Undang Undang Pengelolaan sampah salah satunya 

berdasarkan atas asas keamanan. Asas ini menyatakan bahwa pengelolaan sampah harus 

menjamin dan melindungi masyarakat dari berbagai dampak negatif. Dampak negatif yang 

ditimbulkan dengan adanya TPA tidak hanya dirasakan oleh masyarakat sekitar TPA 

namun masyarakat luas, masyarakat yang berposisi sebagai konsumen, juga dapat terkena 

dampak negatif dari pengelolaan sampah yang tidak memenuhi asas keamanan. Di TPA, 

Pemulung dapat mengambil barang-barang bekas yang kemudian diolah kembali dan 

dipalsukan untuk dijual kembali ke masyarakat. Dengan demikian, berawal dari TPA aksi 

kejahatan dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab juga berawal yang dapat meru-

gikan masyarakat sebagai konsumen. Dampak negatif terhadap masyarakat luas tersebut 

dapat terjadi karena pengelola TPA tidak memberikan pengawasan yang baik terhadap 

pemulung yang mencari barang bekas di TPA, atau bahkan pengelola TPA tidak membuat 

aturan yang tegas tentang sterilisasi wilayah TPA dari pemulung. Pemerintah kota Sema-

rang dalam melakukan pengelolaan TPA belum dapat mengimplementasikan asas keaman-

an yang diamanatkan Undang Undang Pengelolaan Sampah secara menyeluruh. Hal ini 

terlihat dari adanya pembiaran yang dilakukan pengelola TPA terhadap aktifitas pemulung 

di TPA Jatibarang. Dengan adanya kejadian-kejadian tersebut, Pemerintah harus ikut ber-

tanggungjawab. Dalam Undang Undang Pengelolaan Sampah, Pemerintah sebagai penge-

lola TPA wajib menerapkan asas Keamanan dalam mengelola sampah dan dalam Undang 

Undang Perlindungan Konsumen, Pemerintah juga wajib menyelengarakan perlindungan 

terhadap konsumen. Dua aturan hukum ini menjadi dasar bagi pemerintah untuk membuat 

aturan daerah yang dapat mewadahi kepentingan-kepentingan sebagai bentuk tanggung 

jawab pemerintah dalam penyelenggaraan perlindungan konsumen.  
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BIDANG MIPA 

FAKTOR -FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEN GEMBANGAN TRISULA 

KOMPETENSI  

Wiyanto, A. Rusilowati, Hartono 

FMIPA  

Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch II  

Hasil survei American Institute of Physics (Heuvelen, 2002) menunjukkan tiga 

kompetensi yang paling sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu kompetensi 

memecahakan masalah, bekerjasama dalam tim, dan berkomunikasi, yang kemudian 

disebut trisula kompetensi. Untuk mengembangkan trisula kompetensi melalui jalur pendi-

dikan, terlebih dahulu perlu diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya, terutama 

dalam konteks pembelajaran sains. Variabel kemampuan berpikir, pemahaman konsep, dan 

trisula kompetensi telah diungkap dengan sampel mahasiswa calon guru bidang sains. 

Hasil analisis data dari ketiga variabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi po-

sitif antara kemampuan berpikir dan trisula kompetensi, demikian juga pemahaman kon-

sep dan trisula kompetensi, walaupun korelasinya lebih rendah. Hasil penelitian juga me-

nunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (pada Ŭ=0,01) antara trisula kom-

petensi pada kelompok mahasiswa yang tingkat berpikirnya empirical inductive dan tran-

sisi, sedangkan antara yang kemampuan berpikirnya hypothetical inductive dan transisi 

serta antara hypothetical inductive dan empirical inductive tidak berbeda secara sigifikan. 

PEMBUATAN BAHAN GESE K KAMPAS REM MENGGUN AKAN SERBUK TEMPURUN G 

KELAPA SEBAGAI PEMOD IFIKASI GESEK  

Sutikno, Nathan Hindarto, Putut Marwoto, dan Supriadi Rustad  

Jurusa n Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Strategis Nasional  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memfabrikasi bahan gesek menggunakan bahan 

dasar serbuk tempurung kelapa yang dapat diterapkan pada kampas rem kendaraan 

bermotor. Formula bahan gesek dasar terdiri-dari sekitar sepuluh ingredient. Serbuk tem-

purung kelapa dipilih untuk mengganti grafit atau serbuk batu bara. Pada dasarnya bahan 

gesek kampas rem tersusun dari pengikat, pengisi, pemodifikasi gesek, dan serat. Pengi-

kat, pengisi, dan penguat yang dipakai dalam penelitian ini adalah berturut-turut SBR 

1712, CaCO3 dan serbuk tempurung kelapa. Spesimen dipersiapkan berdasarkan tahap 

eksperimen berikut: persen volume masing-masing ingredient diukur, bahan-bahan dicam-

pur dengan menggunakan blender, di-cure pada 190C selama 3 jam dan kemudian dipa-

nasi pada 200C selama 4 jam. Komposisi serbuk tempurung kelapa divariasi antara 10% 

sampai 30% dari volume total mould dan diperhitungkan menggunakan pendekatan 

Golden Section. Kadar unsur masing-masing bahan gesek diukur menggunakan energy 

dipersive x-ray spectroscopy (EDS). Morfologi permukaan bahan gesek kampas rem 

diamati menggunakan scanning electron microscopy (SEM). Kekerasan permukaan diukur 

menggunakan Rockwell Hardness Tester (Wilson M1C1), Acco Wilson Instruments dan 

kekuatannya diukur menggunakan mesin uji tarik. 
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OPTIMASI PRODUKSI BI OGAS DARI KOTORAN SA PI DAN PENGGUNAAN LA RUTAN 

PENJEBAK GAS CO2 DAN H2S UNTUK MENINGKATKAN  KADAR GAS METANA.  

Sigit Priatmoko, Sri Wahyuni, Sudarmin, Asrori 

Penelitian Strategis Nasional  

Telah dilakukan penelitian tentang optimasi produksi biogas dari kotoran sapi dan 

penggunaan larutan penjebak gas CO2 dan H2S untuk meningkatkan kadar gas metana. 

Tujuan utama penelitian adalah mengkaji parameter-parameter yang berperan dalam 

produksi biogas. Model instalasi produksi gas bio terdiri dari 3 unit yaitu: unit reaktor 

fermentasi, unit penjebak gas CO2 dan H2S dan unit penampung gas. Reaktor yang 

digunakan berbentuk silinder dengan diameter 10 cm. Variabel yang diteliti adalah: (i) pH 

awal sludge, (ii) suhu operasi unit fermentasi, (iii) rasio limbah kotoran sapi terhadap air, 

dan (iv) rasio C/N dalam bahan starter, (v) rasio diameter dan panjang reaktor, (vi) 

penggunaan larutan (NaOH, NH3, aquadest dan Ca(OH)2 untuk menjebak gas CO2 dan 

H2S, (vii) panas pembakaran biogas setelah melewati unit penjebak gas CO2 dan H2S. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (i) derajad keasaman slurry berkisar antara 7 ï 8, 

(ii) rasio kotoran sapi : air = 1 : 1, (iii) temperatur kerja reaktor 35 
o
C, (iv) rasio diamater 

dan tinggi reaktor = 3 : 2, (v) rasio C/N berkisar antara 20 ï 30, (vi) penggunaan senyawa 

penjebak/penyerap gas CO2 dan gas H2S efektif untuk meningkatkan nilai kalor biogas. 

Senyawa yang paling besar mengikat gas CO2 dan H2S adalah larutan NaOH 0,5 M. 

Senyawa lain yang cukup efektif adalah larutan Ca(OH)2 jenuh, (vii) Setiap 1 L feed yang 

berisi kotoran sapi dan air dengan rasio 1 : 1 dapat dihasilkan biogas dengan volume 375 

mL (pada tekanan sekitar 1,1 atm) yang setara kalor sebesar 12,56 kJ. Penggunaan larutan 

basa dapat menurunkan konsentrasi larutan yang ada, sehingga perlu penelitian lanjutan 

untuk mengetahui waktu efektif penggunaan larutan per massa feed. Di samping itu, 

penyimpanan biogas dalam tabung seperti LPG, khususnya apabila produksinya sangat 

besar juga perlu diteliti. Dengan demikian penggunaanya menjadi lebih fleksibel.  

POTENSI VITAMIN A SE BAGAI IMUNOMODULATOR  PADA RESPON IMUN 

PENYAKIT MALARIA  

Retno Sri Iswari, Yuni Wijayanti , Ari Yuniastuti 

Hibah Kompet itif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch II  

Malaria merupakan penyakit dengan penyebaran sangat luas di dunia dan menjadi 

endemis terutama di daerah tropis dan subtropis. Menurut WHO, Indonesia merupakan 

salah satu negara dimana malaria masih merupakan masalah kesehatan masyarakat. 

Berbagai penelitian telah menyumbangkan banyak pengetahuan tentang mekanisme 

imunitas terhadap malaria walau belum seluruhnya jelas. Parasit malaria yang masuk ke 

dalam darah akan segera dihadapi oleh sistem imunitas tubuh yang mula-mula oleh respon 

imun natural, selanjutnya oleh respon imun spesifik. Agar kekebalan berperan optimal 

diperlukan mikro-nutrien oleh tubuh. Mikronutrien terdiri dari vitamin dan trace element, 

yang diperlukan dalam jumlah kecil oleh tubuh. Vitamin A biasanya dihubungkan dengan 

fungsi penglihatan. Kekurangan vitamin A, baik pada tahap dini maupun tahap lanjut, 

biasanya dikaitkan dengan tanda-tandanya pada mata. Kini telah diketahui bahwa vitamin 

A berperan dalam memper-tahankan tubuh terhadap infeksi. Dalam keadaan defisiensi 

vitamin A, baik secara sendiri, maupun bersamaan dengan kekurangan protein dan kalori, 

daya tahan tubuh terhadap penyakit infeksi akan sangat berkurang. Penelitian saat ini 

membuktikan adanya hubungan antara status vitamin A dengan faktor infeksi. Penelitian 

di beberapa negara berkembang juga menunjukkan adanya perbedaan jumlah kadar 

vitamin A pada anak yang menderita infeksi dan tidak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dosis vitamin A yang paling poten sebagai imunomodulator pada respon imun 

hewan coba mencit yang diinfeksi Plasmodium berghei menggunakan parameter imunitas 
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seluler. Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorik, dengan rancangan Post Test-Only 

Control Group Design menggunakan hewan coba mencit Strain Swiss yang diperoleh dari 

Laboratorium Penelitian dan Pengembangan Terpadu, UGM Yogyakarta, umur 8 minggu, sehat, 

berat badan 28,80 - 31,20 gram, jenis kelamin jantan. Selama penelitian diberi pakan standard 

dan minum ad libitum. Sebanyak 24 ekor mencit yang telah diadaptasi selama 1 minggu dibagi 

secara acak menjadi 4 kelompok perlakuan untuk pemeriksaan respon imun seluler, yaitu: K 

(Kontrol); P1 (pelarut vitamin A); P2 (diberi vitamin A, dosis 3000 IU) dan P3 (diberi vitamin 

A, dosis 6000 IU). Pemberian vitamin A per oral, diberikan satu minggu sebelum infeksi dan 

satu jam sesudah infeksi. Semua mencit diinfeksi dengan Plasmodium berghei sebanyak 10
7
 

intraperitoneal pada hari ke-limabelas. Hari ke-25 semua mencit dibunuh dan dilakukan 

pemeriksaan kadar IL-12, kadar IFN-ɔ, indeks fagositosis makrofag, Reactive Oxygen 

intermediate (ROI), dan Nitric Oxide Intermediate (NOI). Hasil pemeriksaan dianalisis dengan 

uji ANOVA dan Kruskal Wallis dengan batas signifikasi < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian vitamin A dapat meningkatkan respon imun seluler yaitu ditandai dengan 

naiknya kadar IL-12 dan IFN-ɔ, indeks fagositosis makrofag, produksi ROI dan NOI, 

dibandingkan dengan yang tidak diberi vitamin A. Simpulan dari hasil penelitian ini adalah 

pemberian vitamin A berpotensi sebagai imunomodulator respon imun seluler pada penyakit 

malaria. Produk hasil penelitian ini adalah dosis vitamin A yang paling baik berpotensi sebagai 

imunomodulator pada respon imun penyakit malaria.  

POTENSI VITAMIN A SE BAGAI IMUNOMODULATOR  PADA RESPON IMUN 

PENYAKIT MALARIA  

Retno Sri Iswari, Yuni Wijayanti , Ari Yuniastuti 

Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch II  

Malaria is an illness which is spread all over the world, and becomes apecial 

endemic disease in tropic and sub tropic region. According to WHO notification, there is an 

indication that Indonesia still has malaria as public health problem. Several researches have 

contributed so many knowledges concerning immunity mechanism towards malaria even-

though is still not completely clear. Malaria parasites which were infecting into the blood will 

be immediately faced by body immunity system first of all will be faced by natural immune 

response and secondly will be faced by specific immune response. In order to have an optimal 

immunity, micronutrients are needed by human body. Micronutrient consist of vitamine and 

trace element, which are needed in a small amount by human body. As usual vitamine A is 

related to the vision function of the eye. Vitamine A deficiency in the beginning as well as in 

the next step normally is related to and look for symptoms in the eye. Nowadays, it has been 

realized that vitamine A has contributed in body resistance against infection. In vitamine 

deficiency as well as protein deficiency and lack of calory body resistance against infection 

will be minimized. The present research is giving a proof that there is a relationship between 

vitamine A situation and infection factor. Research in several development countries indicate 

that there are differences of vitamine A content between healthy kids and those who are 

suffering from infection. The aim of this study was to find out potency of vitamine A as 

immunomodulator on celluler immune response of experimental mice which was infected by 

Plasmodium berghei by using ad libitum food and beverage standard. An animal experi-

mental study was carried out, using the post test only control group design in strain Swiss 

mice. A total of 24 health male mice, 8 weeks, 28,80 ï 31,20 g were taken from Labo-

ratorium Research and Development Centre, Gadjah mada University Yogyakarta, then 

divided randomly 4 group for examination celluler immune response . The first group K 

(control) was without treatment; second group P1 was given by vitamine A solution; P2 was 

given by vitamine dosage 3000 IU; and P3 was given by vitamine A dosage 6000 IU orally 

one week before infaction and one hour after infection. All group were intraperitoneal 

injected 10
7
 Plasmodium berghei at day 15

th
. Sample were executed on 24

th
 for laboratory 
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test : celluler immune response a.i : content IL-12, content IFN-ɔ, phagocytic index of 

macrophage, Reactive Oxygen Intermediate (ROI) and Nitric Oxide Intermediate (NOI). 

Collected data were analyzed by using ANOVA and Kruskal Wallis test with significance p< 

0,05. The result showed that giving of dosage vitamine A can increase content IL-12, 

content IFN-ɔ, phagocytic index of macrophage, Reactive Oxygen Intermediate and Nitric 

Oxide Intermediate phagocytic index of macrophage, whereas vitamine A dosage 6000 IU 

the highest increase. The conclusion this research is that administration vitamine A 

potencialy as imunomodulator on response immune malaria disease. 

ISOLASI DAN IDENTIFI KASI VIRUS AVIAN INF LUENZA SUBTIPE H5N1 PADA 

UNGGAS DI SEMARANG DAN SEKITARNYA  

R. Susanti, Nur Rahayu Utami, Ari Yuniastuti 

Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch II  

Sumber penularan virus avian influenza (VAI) subtipe H5N1 pada unggas dan 

manusia belum diketahui secara jelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi VAI, 

khususnya subtipe H5N1 dari unggas di Balai pembibitan Itik, peternakan skala rumah 

tangga (backyard) dan pasar tradisional di Semarang. Sampel usap kloaka diambil dari 

unggas sehat dan belum divaksin. Sampel usap kloaka ditumbuhkan pada telur ayam 

berembrio specific pathogen free (SPF) umur sembilan hari. Cairan alantois yang dipanen 

pada umur inkubasi empat hari, diuji kemampuannya mengaglutinasi sel darah merah. 

Dari cairan alantois yang menunjukkan aktivitas hemaglutinasi, selanjutnya dilakukan 

identifikasi VAI subtipe H5N1 dengan metode Reverse Transcriptase-Polymerase Chain 

Reaction (RT-PCR) menggunakan primer baku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

total 156 sampel, 12 isolat positif VAI H5N1 (7,69%) dan 5 isolat HxN1 (3,20%). Sebaran 

VAI subtipe H5N1 yang berhasil diisolasi adalah 2 isolat dari BPI, 6 isolat dari peter-

nakan skala rumah tangga dan 4 isolat dari pasar unggas tradisional. Angka prevalensi 

pada masing-masing spesies adalah 15,38% pada angsa, 8,33% pada entok, 6,89% pada 

ayam dan 6,12% pada itik. Data ini menunjukkan bahwa unggas yang dipelihara dengan 

sistem campuran beberapa spesies dan tanpa memperhatikan biosekuriti berpotensi tinggi 

terinfeksi VAI H5N1. 

ISOLASI DAN IDENTIFI KASI VIRUS AVIAN INF LUENZA SUBTIPE H5N1 PADA 

UNGGAS DI SEMARANG DAN SEKITARNYA  

R. Susanti, Nur Rahayu Utami, Ari Yuniastuti 

Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch II  

The source of avian influenza virus (AIV) subtype H5N1 transmission in poultry 

and human continuous to be unclear. This research aimed to isolate AIV, primarily subtype 

H5N1, from backyard poultry in round Semarang. Cloacal swab sample was obtained 

from healthy and unvaccinated backyard poultry. Cloacal swab was propagated in nine 

day old specific pathogen free (SPF) embryonated chicken eggs. Allantoic fluid was 

harvested at the 4
th

 day of incubation and then tested for hemagglutination activity. 

Positive allantoic fluid was further tested for the present of AIV subtype H5N1 using 

Reverse Transcriptase-Polymerase Chain Reaction with standard primer pairs. Of the 

total 156 samples, 12 were positive VAI H5N1 (7,69%) and 5 were HxN1(3,20%). Of the 

total number (12 isolate) of AIV subtype H5N1 isolated, 2 isolates (4,54%) from center of 

hetchery duck, 6 isolates (10,52%) from from backyard poultry and 4 isolate (7,27%) from 

traditional market. The prevalence for each species are 15,38%, 8,33%, 6,89% and 6,12% 

for goose, muscovy duck, chicken and duck respectively. This finding indicate that mix 




